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MOTTO 

 

 

                   

152. karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 

(nikmat)-Ku. (QS. Al Baqarah 152) 

                                

           

14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. QS. Al Luqman 14) 
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ABSTRAK 

Hariono. 2019. Strategi Internalisasi Nilai Pendidikan karakter Siswa Berbasis 

Multiple Intelegence (Studi Kasus di SDI Annur Tumpang). Tesis. Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Malang. 

Pembimbing (1) Prof.Dr. Mulyadi, M.Ag,. (2) Dr. Rahmat Aziz, M.Si 

Kata Kunci : Strategi Internalisasi, Karakter, Multiple Intelegence 

 Indikasi yang mencolok akan hilangnya sifat-sifat luhur yang dimiliki bangsa 

Indonesia, seperti kesantunan, kebersamaan, tanggung jawab dan kejujuran, 

sehingga menjadi keprihatinan bagi kita. Untuk itu harus ada usaha untuk 

mengembalikan nilai nilai atau sifat-sifat luhur tersebut. Salah satu upaya untuk 

mengembalikan karakter bangsa yang hilang adalah dengan cara mengubah sistem 

atau mendesain pendidikan yang memfokuskan pada pendidikan karakter. Oleh 

karena itu, internalisasi nilai pendidikan karakter dan nilai nilai keluhuran pada 

peserta didik harus mendapat perhatian. Agar internalisasi nilai karakter lebih efektif 

dan mendapatkan hasil yang maksimal perlu memperhatikan kecerdasan yang 

dimiliki siswa atau multiple intelegence dalam proses penanamannya. Sekolah Dasar 

Islam Annur  Malang adalah lembaga yang saat ini telah melaksanakan internalisasi 

nilai nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegence. 

 Penelitian ini berusaha menganalisa dan mendeskripsikan tentang strategi 

internalisasi nilai nilai karakter berbasis multiple intelegence di SDI Annur yang 

fokus pembahasannya mencakup (1).Bagaimanakah konsep nilai-nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegensi yang ditanamkan di SDI Annur Tumpang. (2) 

Bagaimana langkah-langkah internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter  berbasis 

multiple intelegence di SDI Annur Tumpang. (3). Bagimanakah model internalisasi 

nilai-nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi di SDI Annur Tumpang 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara perpanjangan 

keikutsertaan peneliti; teknik triangulasi sumber dan metode. Adapun untuk 

informan dalam penelitian ini adalah: Kepala sekolah SDI Annur, para Wakil Kepala 

sekolah, beberapa guru. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: 1) Konsep nilai-nilai karakter yang 

diterapkan di SDI Annur Tumpang yaitu religious, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

kreatif mandiri, rasa ingin tahu dan gemar membaca dari  Sembilan karakter mulia 

yang tercantum di Indonesia Heritage Foundation (IHF).; 2) Adapun langkah-

langkah internaliasi pendidikan karakter di SDI Annur terbagi menjadi dua tahap 

yaitu moral knowing dan moral feeling. Untuk anak yang memiliki kecerdasan 

verbal diberikan kegiatan membaca dan memahami makna,  mengarang cerita, 

berbicara & beraksi, kecerdasan musikal diberikan kegiatan membuat lirik lagu, 

bernyanyi dan bergerak. Siswa dengan kecerdasan kinestetik diberikan kegiatan 

gerakan dan yel, dan drama. Siswa dengan kecerdasan visual diberikan kegiatan 

mengobservasi video dan mengidentifikasi gambar. Dan siswa dengan kecerdasan 

interpersonal diberikan kegiatan diskusi interaktif. Adapun moral feeling ditanamkan 

melalui kegiatan kotak kejujuran, disiplin day, piket harian, dan komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa  3) Model internalisasi yang digunakan di SDI Annur 

Tumpang  ada dua yaitu penjelasan tuntas dan belajar aktif, belajar secara kelompok 

dan individu. 
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ABSTRACT 

Hariono. 2019. Strategi Internalisasi Nilai Pendidikan karakter Siswa Berbasis 

Multiple Intelegence (Studi Kasus di SDI Annur Tumpang). Tesis. Teacher 

Education Post-Graduate Madrasah Ibtidaiyah Islamic State University of 

Malang. Advisor (1) Prof.Dr. Mulyadi, M.Ag ,. (2) Dr. Rahmat Aziz, M.Sc. 

 

Keywords: Internalization Strategy, Character, Multiple Intelligence 
 Some indication of the erased moral values possessed by the Indonesian 

people, such as politeness, togetherness, responsibility and honesty, which becomes 

our responsibility. For this reason, there must be an effort to return these values or 

qualities. One effort to improve the nation's character being erased is by changing the 

system or designing education that focuses on character education. Therefore, a 

special attention must be given to internalize the value of character education and 

nobility in students. In order to internalize character values more effectively and get 

maximum results, we need to consider the intelligence given by students or multiple 

intelligences in the process of learning. Islamic Elementary School Annur Malang is 

an institution that has now internalized the value of multiple intelligence based on 

character education. 

 This research is trying to analyze and describe the strategy of internalizing 

multiple intelligence-based character assessment values in SDI Annur including (1). 

How are the concepts of multiple intelligence-based character education values taught 

in SDI Annur Tumpang. (2) How are the steps to internalize the values of multiple 

intelligence-based character education at SDI Annur Tumpang. (3) How is the model 

of internalizing the values of multiple intelligence based character education in SDI 

Annur Tumpang. 

 This study uses qualitative approach with a case study design. Data collection 

is done by interview, observation and arrangement. Data analysis techniques include 

data reduction, data presentation, and conclusions. Checking the validity of the 

findings is done by extending the participation of researchers; source and method 

triangulation techniques. The informants in this study were: Principal SDI Annur, 

Deputy Principals, several teachers. 

 The results showed that: 1) The concept of character values applied in SDI 

Annur Tumpang are religious, honest, disciplined, responsible, creative independent, 

curiosity and love to read from the nine noble characters listed in the Indonesia 

Heritage Foundation (IHF ); 2) The internalization steps of character education in SDI 

Annur are divided into two stages, namely moral knowing and moral feeling. For 

students who have verbal intelligence given the activity of reading and understanding 

meaning, composing stories, talking & acting, musical intelligence is given activities 

to make song lyrics, sing and move. Students with kinesthetic intelligence are given 

movement and yell, and drama activities. Students with visual intelligence are given 

the activity of observing videos and identifying images. Meanwhile students with 

interpersonal intelligence are given interactive discussion activities. The moral feeling 

is instilled through honesty box activities, day discipline, daily pick-up, and two-way 

communication between teacher and student 3) The internalization model used in SDI 

Annur Tumpang is two, namely complete explanation and active learning, group and 

individual learning. 
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 ملخص البحث 
 

استيعاب قيمة تعليم شخصية الطالب بناءً على الذكاء المتعدد . استراتيجية ۹۱۰۲ ىاريونو. 
 . أطروحة. (المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور تومبانج مالانج)دراسة حالة )في

 الإسلامية الحكومية امعةالجب في الدراسات العليا ية الإسلاميةائبتدالادرسة الممدرس  تدريس
 اسسترالمعزيز ،  ةد. رحم( ۹دي )ا( أ.د. مولي۰مالانج. مستشار )

 الكلمات الرئيسة : استراتيجية الاستيعاب ، الشخصية ، الذكاء المتعدد
ما يلفت النظر بالنسبة لنا ىو إشارة واضحة إلى فقدان الصفات النبيلة التي يمتلكها الشعب  

ىناك سهد الإندونيسي ، مثل المداراة والتكاتف والمسؤولية والصدق. لهذا السبب ، يجب أن يكون 
 ىياستعادة الشخصية المفقودة للأمة وإحدى محاولات لاستعادة ىذه القيم أو الصفات النبيلة. 

تغير النظام أو تصميم التعليم الذي يركز على تعليم الشخصية. لذلك ، يجب أن يحظى  ةطريقب
ب قيم الاىتمام باستيعاب قيمة تعليم الشخصية وقيمة النبلاء لدى الطلاب. من أسل استيعا

لية والحصول على أقصى قدر من النتائج ، من الضروري الانتباه إلى االشخصية بشكل أكثر فع  
الذكاء الذي يمتلكو الطلاب أو الذكاءات المتعددة في عملية الزراعة. المدرسة الابتدائية الإسلامية 

 على الذكاء استوعبت الآن قيم تعليم الشخصيات المتعددة القائمقد نور مالانج ىي مؤسسة ال
 .المتعدد

 المتعدد إستراتيجية استيعاب قيم الأحرف المتعددة المبنية على الذكاء توصيفيحاول البحث تحليل و 
  المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور مالانج اما تزكيز هذه البحث فهو في
لمدرسة في ا المتعدد تعليم الشخصيات القائمة على الذكاءلقيم ل(. كيف يتم دمج مفاىيم ا۰)

استيعاب القيم لتعليم الشخصيات خطوات  كيف(۹) الابتدائية الإسلاميةالنور مالانج
كيف (٣).المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور مالانجفي المتعدد القائمة على الذكاء

المدرسة الابتدائية فيالمتعدد نموذج استيعاب القيم لتعليم الشخصيات القائمة على الذكاء 

 يةالنور ملانجالإسلام
استخدمت ىذه الدراسة مقاربة نوعية مع تصميم دراسة الحالة. يتم جمع البيانات عن طريق 

تقليل البيانات وعرض  على المقابلات والملاحظات والوثائق. تتضمن تقنيات تحليل البيانات
البيانات ورسم الاستنتاسات. يتم التحقق من صحة النتائج من خلال توسيع نطاق مشاركة 

الباحثين ؛ تقنيات طريقة المصدر والتثليث. أما بالنسبة للمخبرين في ىذه الدراسة فكانوا: 
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يد من ، العد المدرسة ، نواب مدير المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور مالانجمدير
 المعلمين.

المدرسة الابتدائية في ةمفهوم قيم الشخصية المطبق (۰ظهرت النتائج ما يلي:

 حبىي دينية ونزيهة ومنضبطة ومسؤولة وخلاقة ومستقلة وفضول و  الإسلاميةالنور مالانج
( تنقسم ۹( (؛ IHFالقراءة من الشخصيات التسعة النبيلة المدرسة في مؤسسة التراث الإندونيسي )

إلى  المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور مالانجفي ات استيعاب تعليم الشخصية خطو 
مرحلتين ، وهما المعرفة الأخلاقية والشعور الأخلاقي. للأطفال الذين لديهم ذكاء لفظي نظرًا لنشاط 
القراءة وفهم المعنى ، تكوين القصص والحديث والتمثيل ، يتم إعطاء الذكاء الموسيقي أنشطة لجعل  
كلمات الأغاني والغناء والتحرك. يتم إعطاء الطلاب مع الذكاء الحركي الحركة والصراخ ، وأنشطة 

الدراما. يتم إعطاء الطلاب الذين يتمتعون بذكاء مرئي نشاط مراقبة مقاطع الفيديو وتحديد الصور. 
الأخلاقي من ويتم إعطاء الطلاب مع الذكاء الشخصي أنشطة المناقشة التفاعلية. يتم غرس الشعور 

اليومي ، والتواصل في اتجاىين بين  ارسخلال أنشطة صندوق الصدق ، والانضباط اليوم ، الح
المدرسة الابتدائية الإسلاميةالنور ( نموذج الاستيعاب المستخدم  في٣المعلمين والطلاب 

 ىو اثنان ، وهما الشرح الكامل والتعلم النشط ، والتعلم الجماعي والفردمالانج 
 
 
 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan upaya serius untuk melestarikan nilai-nilai 

hidup tertentu, baik dalam lingkup pribadi, keluarga maupun masyarakat. 

Pendidikan juga dapat menjadi media untuk mempertahankan bahkan 

menegakkan keyakinan seseorang atau kelompok dari gangguan atau 

pengaruh pihak lain yang dapat menggoyahkan atau bahkan menghilangkan 

kultur. Karena itulah, tidak jarang suatu kegiatan pendidikan diawali atau 

disertai upaya menghantarkan peserta didik untuk memahami maksud tujuan 

dari pembelajaran yang dicapai.  

Indikasi yang mencolok akan hilangnya sifat-sifat luhur yang dimiliki 

bangsa Indonesia, seperti kesantunan, kebersamaan dan kejujuran, sehingga 

menjadi keprihatinan bagi kita. Untuk itu harus ada usaha untuk 

mengembalikan nilai nilai atau sifat-sifat luhur tersebut menjadi karakter 

bangsa yang bisa dibanggakan. Salah satu upaya untuk mengembalikan 

karakter bangsa yang hilang adalah dengan cara merubah sistem pendidikan 

yang memfokuskan pada pendidikan karakter.
1
 Membangun kembali karakter 

bangsa yang hilang ini harus dilakukan secara berkesinambungan dan 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Pemerintah dalam hal ini sudah 

berupaya dengan semaksimal mungkin dengan diwakili oleh kementrian 
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 Bakri, Masykuri, Membumikan Nilai karakter Berbasis Pesantren, (Jakarta: Nirmana 

Media,2007) hlm.77 
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pendidikan berusaha untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. 

Namun hal itu belum berhasil secara maksimal untuk menghasilkan manusia 

yang berkarakter. 

Upaya yang dilakukan untuk membentuk insan yang berkarakter 

seperti harapan kita semua adalah dengan membekali para peserta didik 

dengan pendidikan khusus yang berorientasi pembinaan karakter mulia. Oleh 

karena itu, pola pendidikan yang membangun karakter dan nilai nilai 

keluhuran pada peserta didik harus mendapat perhatian. Pendidikan tingkat 

dasar sampai pendidikan tingkat lanjutan merupakan sarana yang sangat urgen 

untuk mempersiapkan siswa yang nanti akan menjadi pemimpin pemimpin 

bangsa di masa yang akan datang. Usaha yang bisa dilakukan untuk 

pembinaan karakter peserta didik di sekolah atau madrasah adalah dengan 

mengoptimalkan nilai-nilai pendidikan karakter/akhlak.
2
  

Akhir akhir ini, dunia pendidikan kita dihadapkan sebuah tantangan 

yang berat dan belum pernah dialami generasi generasi terdahulu, yaitu 

adanya arus informasi yang hebat yang masuknya pengaruh budaya barat, 

secara positif dan negatif yang dimana merambah dan mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupan masyarakat, aksi terorisme yang terajadi dimana mana, 

perkelahian pelajar antar sekolah, dan yang paling membahayakan  adanya 

brain washing/cuci otak yang tujuannya untuk menghapus idiologi bangsa dan 

merubah dengan paham baru yaitu paham premordialisme (paham dimana  

hanya mengakui satu Negara satu agama).  

                                                 
2
 M. Yatim Abdullah. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. cetakan pertama. Jakarta: 
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Dalam kehidupan remaja saat ini, banyak kebiasaan-kebiasaan 

khususnya kebiasaan bergaul, berpakaian, berhubungan antar remaja, 

cenderung di warnai hal-hal yang meninggalkan etika budaya dan moral 

kehidupan bangsa.  

Aktivitas kehidupan peserta didik dan remaja ketika di luar lingkungan 

sekolah, banyak yang memakai pakaian serba mini, berpacaran dan berbuat 

mesum dipinggir jalan tanpa rasa malu, tawuran antar remaja dan antar 

sekolah. Hal ini merupakan tindakan amoral dan anarkhis yang sama sekali 

tidak menunjukkan etika dan adat budaya ketimuran, yakni adat pergaulan 

Indonesia yang senantiasa selalu menjaga sopan santun.  Jadi, kemungkinan 

banyak waktu yang terluang dan kesempatan yang terbuang bagi mereka 

hanya untuk bermain dan hura-hura. Oleh karena itu sesuai keadaan tersebut 

perlu kita pahami bahwa pendidikan harus memperhatikan perilaku dan sikap 

yang erat kaitannya dengan unsur unsur karakter peserta didik, agar bisa 

memfasilitasi dan menghantarkan generasi generasi muda menjadi manusia 

yang seutuhnya atau insan kamil.
3
 

Dengan sistem pembelajaran yang baik diharapkan dapat membantu 

memperjelas tujuan-tujuan pendidikan Islam dan pembangunan karakter serta 

mengevaluasi secara kritis berbagai metode metode pendidikan yang 

digunakan untuk mencapai hasil dan tujuan-tujuan pendidikan dalam 

pembangunan karakter.  
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 Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam,( Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hlm. 37. 



 

 

4 

 

Tata nilai (value system), yang Islami ataupun yang tidak islami 

adalah detak jantung kehidupan bermasyarakat, karena tata nilai berhubungan 

erat dengan filosofi hidup dalam masyarakat, sehingga berhubungan erat pula 

budaya suatu masyarakat. Dalam pandangan ini, tata nilai menjadi dasar 

utama dalam kehidupan sehari hari dan aktifitas individu dalam 

bermasyarakat terdapat keterkaitan antara pola pendidikan, literatur, nasihat-

nasihat, ideom-ideom, buku-buku keagamaan, kitab suci, wasiat luhur dan 

sebagainya yang digunakan oleh masyarakat sebagai dasar utama rujukan 

dalam berberpikir dan bertindak dikeseharian.
4
  

Koesoema menyatakan bahwa karakter mempunyai kesamaan 

dengan kepribadian. Kepribadian diartikan sebagai “ciri atau karakteristik, 

gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil 

dan juga bawaan seseorang  sejak lahir”.
5
 

Wuryadi (dalam Muslich), menyatakan bahwa pembangunan 

karakter atau akhlak bangsa ini dimulai pada awal kemerdekaan bangsa ini. 

Tetapi, usaha yang dilakukan belum selesai, ini disebabkan adanya banyak 

pihak yang tidak diuntungkan jika pembangunan karakter bangsa berhasil 

dilaksanakan. Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang luar biasa akan 

sulit ditaklukkan manakala bangsa Indonesia memiliki karakter yang kuat 

dan terpatri dalam diri bangsa. Oleh karena itu, kondisi bangsa kita dibuat 

                                                 
4
 M. Amin Abdullah, Studi Agama (Normativitas atau historitas) (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hlm. 96 
5
 Dharma Koesoema,dkk, Pendidikan Karakter. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 

99 
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krisis moral yang sangat memprihatinkan. Krisis karakter/akhlak bangsa kita 

dipengaruhi oleh hal-hal berikut : Terlena oleh SDA (sumber daya alam) 

yang melimpah, pembangunan ekonomi yang hanya bertitik pada modal 

fisik saja, surutnya idealism, dan berkembangnya pragmatism „ overdoses , 

kurang berhasil belajar dari pengalaman bangsa sendiri.
6
  Oleh karena itulah 

karakter bangsa adalah aspek yang sangat penting dari kualitas SDM dimana 

kualitas karakter   menentukan keberhasilan suatu bangsa. Karakter yang 

berkualitas harus ditanamkan sejak dini atau masih usia emas. Dikarena usia 

ini adalah masa kritis dalam pembentukan seseorang.  

Menurut Freud bahwa kegagalan penanaman  karakter yang baik pada 

usia emas atau dini ini akan membentuk karakter kepribadian yang 

bermasalah di masa depannya nanti. Keberhasilan orang tua atau guru dalam 

membimbing anak atau siswanya dalam mengatasi konflik kepribadian di usia  

ini sangat menentukan keberhasilan anak dalam kehidupan bersosial di masa 

yang akan datang.  

Adapun alasan pemilihan tempat yaitu di SDI Annur Tumpang adalah 

sebagai berikut: 

1. SDI Annur Tumpang belum pernah menjadi objek atau latar 

penilitian tentang strategi penanaman nilai pendidikan karakter 

siswa  

2. SDI Annur Tumpang adalah sekolah yang mempunyai visi misi 

dan tujuan mendidik siswa siswinya yang mempunyai 

                                                 
6
 Muslich ‟et.Al‟, Konsep Moral dan Pendidikan dalam Manuskrip Keraton (Yogyakarta: 

cetakan pertama. YKII – UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.72 
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karakter/akhlak unggul, cerdas, terampil yang berhaluan 

ahlussunnah wal jamaah 

3. SDI Annur Tumpang adalah sekolah atau madrasah yang 

berkembang ditingkat kecamatan maupun kabupaten dan mulai 

menuju sekolah yang unggul dengan ditandai upaya penerapan 

pendidikan karakter agar meningkatkan akhlak siswa dalam 

kehidupan bermasyarakat 

4. Hasil prestasi siswa yang sudah Nampak dan dibentuk, dari segi 

aspek akademis dan non akademis serta karakter/akhlak yang 

akan ditanamkan khususnya dalam mata pelajaran dengan 

ditandai peningkatan hasil belajar pada setiap semester 

5. Mampu bertahan dan bangkit dari segala persoalan dan 

keterbatasan yang menghadang, dilingkungan sekolah dan 

madrasah ibtidaiyah di tingkat kecamatan maupun kabupaten, dan 

meningkatkan mutu pendidikan baik akademis dan non akademis 

dan dalam bermasyarakat sesuai dengan visi misi masing masing 

lembaga. 

6. SDI Annur Tumpang adalah lembaga yang mempunyai 

keunggulan, dimana keunggulannya adalah mengutamakan 

pendidikan karakter/akhlak dimana peserta didik diajarkan dalam 

pembelajaran sehari hari. 

7. Berdasar praresearch ditemukan sebuah fenomena Siswa yang 

memiliki kecerdasan verbal (kecerdasan memahami ujaran) lebih 
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mudah menangkap atau memahami nasehat, perkataan, ujaran. 

begitu pula sebaliknya siswa  yang memiliki kecerdasan gerak 

atau kinestetik akan lebih sulit memahami nasehat, verbal, ujaran. 

Mereka lebih cenderung mudah memahami dengan gerak atau 

pembelajaran yang berhubungan dengan motorik. 

Berdasar konteks penelitian diatas, peneliti merasa sangat  tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang strategi internalisasi nilai pendidikan 

karakter siswa madrasah berbasis multiple intelegensi untuk membentuk 

karakter peserta didik melalui penelusuran kecerdasan ganda. Fokus 

Penelitian 

B. Fokus Penelitian 

Berpijak dari latar belakang di atas, maka peneliti dalam mengadakan 

penelitian mengungkapkan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegensi yang ditanamkan di SDI Annur Tumpang? 

2.  Bagaimana langkah-langkah internalisasi nilai-nilai pendidikan 

karakter  berbasis multiple intlegensi di SDI Annur Tumpang? 

3. Bagimanakah model internalisasi nilai - nilai pendidikan karakter 

berbasis multiple intelegensi di SDI Annur Tumpang? 

C. Tujuan 

Berpijak dari fokus penelitian diatas maka tujuan peneliti mengadakan  

penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Mengungkapkan secara jelas tentang konsep nilai-nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegensi yang ditanamkan di SDI Annur 

Tumpang  

2. Mendeskripsikan dan menganalisa langkah-langkah penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter  berbasis multiple intlegensi di SDI Annur 

Tumpang  

3. Mendeskripsikan dan menganalisa model penanaman nilai - nilai 

pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi di SDI Annur Tumpang 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya untuk: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil yang didapat dari riset ini diharapkan dapat 

bermanfaat kepada semua pihak, terlebih pihak pihak yang berkompeten 

dengan masalah yang kami angkat ini, serta bisa memperkaya khasanah 

dan wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang strategi penanaman 

nilai pendidikan karakter peserta didik yang berbasis multiple intelegensi 

atau kecerdasan ganda. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk :  

a. Guru 

Hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai input bagi para 

praktisi/guru sebagai ujung tombak pendidikan dalam rangka 
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memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Dan 

dengan cara meningkatkan karakter peserta didik melalui strategi 

penanaman nilai pendidikan karakter siswa berbasis multiple 

intelegensi, sehingga dalam internalisasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran setiap hari yang dilakukan oleh guru kepada siswa 

dapat dilakukan secara efisian dan tepat sasaran 

b. Siswa 

Dari hasil penelitian ini siswa diharapkan mendapatkan layanan 

pendidikan secara tepat sesuai dengan kecendrungan kecerdasan 

yang mereka miliki,  khususnya dalam  internalasasi pendidikan 

karakter 

c. Peneliti lanjutan 

Sebagai bahan acuan untuk dilaksanakannya penelitian lanjutan 

sehingga didapat sebuah kesatuan yang utuh, dimana penelitian ini 

masih banyak hal yang belum terwakili sehingga perlu 

dilaksanakan kajian atau penelitian selanjutnya. 

d. Pemerintah 

sebagai bahan tambahan informasi  atau memperkaya keilmuan 

mengenai masalah-masalah strategi penanaman nilai pendidikan 

karakter, baik sebagai data banding atau informasi pelengkap dari 

penelitian yang memiliki fokus yang sama. Sehingga bisa diambil 

sebuah kebijakan oleh pemerintah yang diterapkan dalam skala 

nasional. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini sehingga dapat diketahui originilitas penelitian saat ini  

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti / Judul Persamaan Perbedaan Originalitas 

1 Moh. Miftahul 

Arifin, thesis. 

“Strategi  Guru 

untuk menanamkan 

nilai nilai 

pendidikan karakter 

pada peserta didik  

(Studi Multi Kasus 

di The Naff 

Elementary School 

Kediri dan  

MI Manba‟ul Afkar 

Sendang Banyakan 

Kediri)” 

- Berbicara 

masalah strategi 

guru dalam 

menanamkan 

nilai nilai 

pendidikan 

karakter  

- Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis rancangan 

multi kasus 

 

- Fokus penelitian  

- Lebih focus 

terhadap strategi, 

model, pola yang 

ditemukan 

 

Tujuan penelitian adalah 

menemukan srategi 

internalisasi nilai karakter 

yang beracuan pada 

multiple intelegence 

 

 

 

 

 

2 Laila Nur hamidah, 

Thesis, “Strategi 

Internalisasi  nilai 

nilai religious melalui 

program keagamaan 

(studi multi kasus di 

SMAN 1 Malang dan 

MAN 1 Malang” 

1.Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif  

2.Berbicara 

masalah karakter 

3. berbicara 

strategi penanaman 

 

- Fokus penelitian 

berbeda 

- Menekankan 

nilai religious 

dalam 

penanaman 

nilainya 

- Beda situs atau 

latar penelitian 

 

Lebih menekankan pada 

penanaman konsep nilai 

karakter siswa yang 

ditanamkan berdasar pada 

multiple intelegence 

3 Yunita Noor Azizah, 

Thesis PGMI UIN 

Malang, 

“Implementasi 

Pendidikan karakter 

dalam budaya 

religious (studi Multi 

kasus di SMP 10 

Negeri Samarinda 

dan SMP IT Cordova 

samarinda)” 

1. Meniliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

2. Jenis 

Penelitian 

Kualitatif 

Rancangan 

Studi multi 

kasus 

 

1. Kajian lebih 

focus terhadap 

implementasi 

pendidikan 

karakter 

2. Acuan 

penelitian 

menggunakan 

budaya religius 

 

Penanaman nilai karakter 

berdasar kecenderungan 

(kecerdasan) siswa dalam 

hal pemerolehan 

pengetahuan nilai 

4 Zulhijra, Thesis 

PGMI UIN Malang, 

Implementasi 

Pendidikan Karakter 

di Sekolah (studi 

Multi kasus di SMA 

1. Meneliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

2. Jenis 

Penelitian 

1. Kajian lebih 

focus terhadap 

implementasi 

pendidikan 

karakter  

 

Tujuan penelitian adalah 

menemukan srategi 

internalisasi nilai karakter 

yang beracuan pada 

multiple intelegence 
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No Peneliti / Judul Persamaan Perbedaan Originalitas 

N 1 Batu dan MAN 

Negeri Batu) 

Kualitatif 

Rancangan 

Studi multi 

kasus 

 

 

 

5 Roikhatul Jannah, 

Thesis PGMI UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

“Model Internalisasi 

karakter Jujur dan 

Disiplin Peserta Didik 

(studi multi situs di 

MI Miftahul Ulum 

dan SD 

Muhammadiyah 04) 

1. Meneliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

2. Jenis 

Penelitian 

Kualitatif  

 

1. Menekan 

pada model 

penanaman 

nilai jujur dan 

disipilin 

2. Rancangan 

multi situs 

 

 

 

 

 

 

Focus pada konsep, 

langkah, model penanaman 

nilai karakter siswa 

berbasis multiple 

intelegence 

 

F. Definisi Istilah 

Dalam rangka memberikann persepsi yang komprehesip dan 

menghindarin adanya perbedaan pemahamann terhadap beberapa istilah dalam 

penelitian ini, perlu adanya definisi Istilah dan batasan istilah, Adapun istilah 

yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Strategi adalah seperangkat rencana komprehensif yang menggabungkan 

atau mengintegrasikan segala capabilities dan resources yang bertujuan 

jangka panjang dalam memenangkan sebuah pertandingan atau 

kompetisi. dengan istilah lain bahwa strategi adalah rencana yang 

komprehensif dan integratif yang menjadi pedoman dalam usaha 

mememenangkan kompetisi baik caranya, usaha dan perbuatan . 

Strategi merupakan respon secara terus-menerus maupun adaptif 

terhadap peluang dan ancaman atau tantangan eksternal serta kekuatan 

dan kelemahan internal yang dapat mempengaruhi organisasi”. Siagian 
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menjelaskan bahwa  strategi adalah seperangkat keputusan dan tindakan 

mendasar yang dibuat oleh pimpinan dan diterapkan oleh seluruh jajaran  

organisasi tersebut. 

2. Penanaman atau Internalisasi (internalization) diartikan sebagai 

penggabungan atau penyatuan  sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan 

seterusnya di dalam kepribadian. Reber, sebagaimana dikutip Mulyana 

mengartikan internalisasi adalah penyatuan nilai dalam diri seseorang, 

dalam istilah psikologi adalah penyesuaian dan penyeimbangan nilai, 

sikap, praktik dan aturan-aturan dasar dan baku pada diri seseorang. 

Penjelasan ini menunjukkan bahwa pemahaman akan nilai yang 

diperolah harus bisa dipraktikkan dan membawa dampak atau imbas pada 

sikap seseorang. Dan Internalisasi ini bersifat permanen dalam diri 

seseorang. Kesimpulannya adalah bahwa internalisasi adalah sebagai 

proses penanaman nilai  pendidikan karakter kedalam jiwa seseorang 

sehingga nilai yang didapat tersebut tercermin pada sikap dan perilaku 

keseharian yang ditampakkan dalam kehidupan bermasyarakat (menyatu 

dengan pribadi). Nilai yang telah tertanam atau terinternalisasi pada jiwa 

atau diri seseorang dapat diketahui dari ciri–cirinya dalam periku 

keseharian. 

3. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sadar untuk menyiapkan 

siswa atau peserta didik melalui pengajaran, pelatihan, bimbingan  bagi 

perananya di masa yang akan datang 
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4. Karakter dapat kita artikan sebuah tabiat, sifat atau watak seseorang, 

akhlak atau budi pekerti yang menjadi pembeda antara manusia satu 

dengan yang lainnya.  Karakter yang harus ditanamkan kepada peserta 

didik menurut linckona yang sudah dikembangkan oleh masykuri bakrie 

ada tiga poin utama yaitu nilai  kebangsaan, nilai kemanusiaan, nilai 

personal. Dalam penelitian ini peneliti membatasi karakter yang 

ditanamkan kepada peserta didik, ada 3 karakter yaitu kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab 

5. Multiple Intelegence adalah Macam macam kecerdasan yang dimiliki 

anak secara lahiriyah yang bersifat bawaan atau pemberian dari Tuhan, 

dimana masing masing anak memiliki kecerdasan dimana salah satu dari 

delapan kecerdasan tersebut yang paling menonjol akan tetapi tidak 

menafikan kecerdasan yang lain.  

Howard Garder telah mengidentifikasi macam macam kecerdasan, 

yang terdiri dari sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh  manusia yang 

kita kenal dengan kecerdasan ganda (multiple intelligence) yang terdiri 

dari :  

1. Kecerdasan Ritmik/musik 

Seseorang yang memiliki kecerdasan musik yang kuat, ia pandai dalam 

berpikir dan menggunakan pola, ritme, dan suara. Mereka memiliki 

apresiasi yang kuat untuk musik dan pandai dalam hal 

mengkomposisikan dan menampilkan musik. 
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2. Kecerdasan Kinestetik/gerak 

Mereka yang memiliki kecerdasan kinestetik tubuh yang tinggi sangat 

pandai dalam hal gerakan tubuh, melakukan tindakan, dan kontrol 

fisik. Orang yang kuat di bidang ini cenderung memiliki koordinasi 

tangan dan mata yang sangat baik. 

3. Kecerdasan Bahasa 

Orang yang kuat dalam kecerdasan linguistik-verbal mampu 

menggunakan kata-kata dengan baik, baik saat menulis maupun 

berbicara. Orang-orang ini biasanya sangat pandai menulis cerita, 

menghafal informasi, dan membaca. Mereka mudah memahami segala 

informasi yang mereka dapatkan dari kata-kata. 

4. Kecerdasan Visual 

Orang yang kuat dalam kecerdasan visual-spasial pandai 

memvisualisasikan hal-hal yang abtsrak. Orang-orang ini mudah 

memahami dengan baik berupa petunjuk arah serta peta, grafik, video, 

dan gambar. Mereka mudah mendapatkan informasi yang dari hal-hal 

tersebut. 

5. kecerdasan Logika 

Orang yang kuat dalam kecerdasan logis-matematis pandai dalam 

penalaran, mengenali pola, dan menganalisis masalah secara logis.. 

Individu-individu ini cenderung berpikir secara konseptual tentang 

angka, hubungan, dan pola. 
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6. Kecerdasan Interpersonal 

Mereka yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat, pandai 

memahami dan berinteraksi dengan orang lain. Individu-individu ini 

terampil menilai emosi, motivasi, keinginan, dan niat orang-orang di 

sekitar mereka. 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Individu yang kuat dalam kecerdasan intrapersonal pandai dalam 

menyadari keadaan emosi, perasaan, dan motivasi mereka sendiri. 

Mereka cenderung menikmati refleksi dan analisis diri, termasuk 

melamun, mengeksplorasi hubungan dengan orang lain, dan menilai 

kekuatan pribadi mereka. 

8. Kecerdasan Naturalistik/alam 

Individu yang tinggi dalam jenis kecerdasan ini lebih selaras dengan 

alam dan sering tertarik memelihara, menjelajahi lingkungan, dan 

belajar tentang spesies lain. Orang-orang ini dikatakan sangat sadar 

akan perubahan yang halus pada lingkungan mereka. 

9. Kecerdasan Ekstensial/spiritual 

Mereka yang memiliki kecerdasan ekstensial ini pandai dalam hal 

yang menyangkut ketuhanan, atau segala sesuatu yang berhubungan 

dengan nilai spritual.  

Dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitian ini hanya 

menggunakan 5 kecerdasan, yang nanti menjadi dasar atau acuan penelitian 
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dalam penanaman atau internalisasi pendidikan karakter yaitu : Kecerdasan 

Linguistik/bahasa, Kecerdasan Musikal, Kecerdasan kinestetik/gerak, 

Kecerdasan Visual, Kecerdasan Interpersonal. Alasan dari pemilihan kelima 

kecerdasan ini untuk mempermudah peneliti dalam hal penelitian, observasi 

dan lain-lainnya dikarenakan terlalu luasnya hal yang akan dibahas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Karakter 

Karakter dapat kita artikan sebuah tabiat, sifat atau watak 

seseorang, akhlak atau budi pekerti yang menjadi pembeda antara manusia 

satu dengan yang lainnya.
7
manusia yang berkarakter adalah manusia yang 

memiliki sifat, watak, akhlak, tabiat yang baik. Dengan kata lain karakter 

sama atau identic dengan kepribadian atau akhlak. Karakter adalah ciri 

atau sifat khusus dari seseorang atas didikan atau pengajaran yang diterima 

dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat atau lingkungan 

pendidikan pada masa anak anak atau kecil, dan juga bisa karena bawaan 

sejak dari kandungan.
8
 

Secara terminologi, arti dan makna karakter dipaparkan oleh 

Thomas Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner 

disposition to respond to situations in a morally good way.” ia 

memberikan penjelasan tambahan, “Character so conceived has three 

interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior” . 

Karakter mulia (good character) terdiri dari pengetahuan akan kebaikan, 

dan komitmen dalam melakukan kebaikan sehingga muncullah perilaku 

kebaikan dan memang benar-benar melakukan hal baik tersebut. Atau 

                                                 
7
 Tim Redaksi Tessaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.229 
8
 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di ZamanGlobal, 

(Jakarta: Grasindo. Cet. I 2007)hlm.80 
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lebih mudah dipahami karakter  mengacu pada pengetahuan 

kognitif(cognitives), sikap(attitudes), dan motivasi(motivations.), dan 

perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).
9
 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karakter 

adalah semua nilai perilaku manusia yang bersifat universal atau umum 

baik yang berhubungan dengan individu itu sendiri, berhubungan dengan 

Tuhannya, sesama individu atau manusia, lingkungan yang tercermin dari 

sikap atau perilaku baik bathin maupun lahir yang tetap mengacu pada 

norma norma agama. Dari konsep karakter ini muncul konsep 

pembentukan pendidikan karakter (character building). Pendidikan 

karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 

(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan 

kebaikan (doing the good) Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang 

baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 

melakukan yang baik. Pendidikan karakter ini membawa misi yang sama 

dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Pembudayaan karakter 

(akhlak) mulia perlu dilakukan dan terwujudnya karakter (akhlak) mulia 

yang merupakan tujuan akhir dari suatu proses pendidikan sangat 

didambakan oleh setiap lembaga yang menyelenggarakan proses 

pendidikan.  

                                                 
9
 Lickona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility.( New York, Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam books, 191),hlm.51 
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B. Pengertian Multiple Intelegence 

Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai "potensi bio-psikologis 

untuk memproses informasi yang dapat diaktifkan dalam pengaturan budaya 

untuk memecahkan masalah atau menciptakan produk yang bernilai dalam 

budaya. Menurut Gardner, ada lebih banyak cara untuk melakukan ini 

daripada hanya melalui kecerdasan logis dan linguistik. Gardner percaya 

bahwa tujuan sekolah haruslah untuk mengembangkan kecerdasan dan untuk 

membantu orang mencapai tujuan kejuruan dan avocational yang sesuai 

dengan spektrum kecerdasan khusus mereka. gardner percaya bahwa 

kecerdesan lebih berpengaruh dan kompeten dan karena itu lebih cenderung 

digunakan dimasyarakat dengan cara yang konstruktif.
10

 

Howard Garder telah mengidentifikasi macam macam kecerdasan, 

yang terdiri dari sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh  manusia yang kita 

kenal dengan kecerdasan ganda (multiple intelligence) yang terdiri dari :  

1. Rhythmic/music intelligence atau kecerdasan ritmik/musik 

 Area kecerdasan ini berkaitan dengan kepekaan terhadap suara, 

ritme, nada, dan musik. Orang-orang dengan kecerdasan tinggi musik 

biasanya memiliki nada yang baik dan bahkan mungkin memiliki nada 

mutlak, dan mampu bernyanyi, memainkan alat musik, dan menulis musik. 

                                                 
10

 Gardner 1999, pp. 33–34 

https://en.wikipedia.org/wiki/Theory_of_multiple_intelligences#CITEREFGardner1999
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Mereka memiliki kepekaan terhadap ritme, nada, meter, nada, melodi atau 

timbre
11

 

 Siswa yang memiliki kecerdasan ini, akan mudah menghafal, 

memahami, menghayati tentang suatu pengetahuan atau konsep yang 

disampaikan guru dengan teknik menyanyi. 

 

2. Bodily intelligence atau kecerdasan gerak atau kinestetik 

Unsur-unsur inti dari kecerdasan kinestetik-jasmani adalah kontrol 

gerak tubuh seseorang dan kemampuan untuk menangani objek dengan 

terampil. Gardner menguraikan untuk bahwa ini juga mencakup 

keterampilan pembagian waktu, pengertian yang jelas tentang tujuan 

tindakan fisik, bersama dengan kemampuan melatih tanggapan. Orang 

yang memiliki kecerdasan kinestetik tinggi pada umumnya harus pandai 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga, menari, akting, dan membuat 

sesuatu.  

Gardner percaya bahwa karier yang sesuai dengan mereka dengan 

kecerdasan kinestetik-jasmani tinggi meliputi: atlet, penari, musisi, aktor, 

pembangun, petugas polisi, dan tentara. Meskipun karir ini dapat 

diduplikasi melalui simulasi virtual, mereka tidak akan menghasilkan 

                                                 

11  "Howard Gardner's Multiple Intelligence Theory". PBS. Archived from the originalon 1 

November 2012. Retrieved 9 December 2012. 

 

https://web.archive.org/web/20121101024124/http:/www.pbs.org/wnet/gperf/education/ed_mi_overview.html
https://www.pbs.org/wnet/gperf/education/ed_mi_overview.html
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pembelajaran fisik yang sebenarnya, yang diperlukan dalam kecerdasan 

ini
12

. 

3. Linguistic intelligence atau kecerdasan berbahasa 

 Orang dengan kecerdasan verbal-linguistik tinggi menampilkan 

kefasihan dengan kata kata dan bahasa yang sangat indah. Mereka 

biasanya pandai membaca, menulis, bercerita dan mengingat kata-kata 

secara bersamaan dengan tanggal, Kemampuan verbal adalah salah satu 

kemampuan yang paling banyak dimiliki oleh seseorang13
 

4. Interpersonal intelligence 

Dalam teori multiple intelegensi, individu yang memiliki 

kecerdasan interpersonal tinggi, dicirikan oleh kepekaannya terhadap 

suasana hati, perasaan, temperamen, motivasi, dan kemampuan orang lain 

untuk bekerja sama. agar dapat bekerja sebagai bagian dari kelompok. 

Menurut Gardner dalam How Are Kids Smart: Multiple Intelligences in 

the Classroom, "Intelijen inter-dan Intra-personal sering disalahpahami 

dengan ekstrover atau menyukai orang lain. Mereka dengan kecerdasan 

interpersonal yang tinggi dapat berkomunikasi secara efektif dan 

berempati dengan mudah dengan orang lain, dan bisa jadi pemimpin atau 

pengikut. Mereka sering menikmati diskusi dan perdebatan. Gardner telah 

menyamakan ini dengan kecerdasan emosional Goleman.  

                                                 
12 Gardner, Howard (May 1984). "Heteroglossia: A Global Perspective". Interdisciplinary 

Journal of Theory of Postpedagogical Studies. 
13 Wechsler, D. (1997). Wechsler Adult Intelligence Scale III. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Wechsler_Adult_Intelligence_Scale


 

 

22 

 

Gardner percaya bahwa karier yang sesuai dengan mereka yang 

memiliki kecerdasan interpersonal tinggi meliputi tenaga penjual, politisi, 

manajer, guru, dosen, konselor, dan pekerja sosial
14

. 

5. Intrapersonal intelligence 

Area kecerdasan ini berkaitan dengan kapasitas introspektif dan 

refleksi diri. Ini mengacu pada memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang diri; apa kekuatan atau kelemahan seseorang, apa yang membuat 

seseorang unik, mampu memprediksi reaksi atau emosi seseorang. 

 

6. Logical intelligence 

  Area kecerdasan ini berkaitan dengan logika, abstraksi, penalaran, 

angka dan pemikiran kritis. Ini juga harus dilakukan dengan memiliki 

kapasitas untuk memahami prinsip-prinsip dasar dari beberapa jenis sistem 

kausal. Logika penalaran terkait erat dengan kecerdasan cairan dan 

kecerdasan umum (faktor g).
15

 

7. Visual intelligence 

Kecerdasan ini berhubungan dengan penilaian spasial dan 

kemampuan untuk memvisualisasikan dengan mata batin. Kemampuan 

                                                 
14 Gardner, Howard (2002). "Interpersonal Communication amongst Multiple Subjects: A 

Study in Redundancy". Experimental Psychology. 
15

 Carroll, J. B. (1993). Human Cognitive Abilities: A Survey of Factor-analytic Studies. 

Cambridge University Press. ISBN 978-0521382755. 

https://en.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://en.wikipedia.org/wiki/Special:BookSources/978-0521382755
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spasial adalah salah satu dari tiga faktor di bawah kecerdasan umum atau 

factor g dalam model kecerdasan hierarkis
16

 

8. Naturalistic intelligence 

Keceradasan naturalistic ini adalah kecerdasan tambahan, yang 

diusulkan gardner pada tahun 1995. "Jika saya menulis ulang Frames of 

Mind hari ini, saya mungkin akan menambahkan kecerdasan kedelapan - 

kecerdasan naturalis”. Orang yang mempunyai kecerdasan ini adalah 

individu yang siap untuk mengenali flora dan fauna, untuk membuat 

perbedaan konsekuensial lain di dunia alami, dan untuk menggunakan 

kemampuan ini secara produktif (dalam perburuan, dalam pertanian, 

dalam ilmu biologi). Area ini harus dilakukan dengan memelihara dan 

menghubungkan informasi ke lingkungan alami seseorang. Contohnya 

termasuk mengklasifikasikan bentuk alami seperti spesies hewan dan 

tumbuhan dan bebatuan dan jenis gunung.
17

 

9. Existential intelligence/Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan ini adalah kemampuan seseorang dalam memahami  

permasalahan permasalahan terdalam tentang keberadaan manusia dan 

akan adanya sang pencipta. Howard gadner tidak menjelaskan secara 

ekslisit tentang kecerdasan ini, akan tetapi para peneliti pendidikan telah 

mengadakan riset akan kecerdasan ini dan mengambil kesimpulan bahwa 

                                                 
16 Gardner, H., & Hatch, T.; Hatch (1989). "Multiple intelligences go to school: Educational 

implications of the theory of multiple intelligences"(PDF). Educational Researcher. 18 (8): 

4. doi:10.3102/0013189X018008004. 
17

 Morris, M. (2004). "Ch. 8. The Eight One: Naturalistic Intelligence". In Kincheloe, Joe 

L. Multiple Intelligences Reconsidered. Peter Lang. pp. 159–. ISBN 978-0-8204-7098-6. 

https://www.sfu.ca/~jcnesbit/EDUC220/ThinkPaper/Gardner1989.pdf
https://www.sfu.ca/~jcnesbit/EDUC220/ThinkPaper/Gardner1989.pdf
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_object_identifier
https://doi.org/10.3102%2F0013189X018008004
https://books.google.com/books?id=xVu3bhfSicIC&pg=PR150
https://en.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://en.wikipedia.org/wiki/Special:BookSources/978-0-8204-7098-6
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kecerdasan ekstensial ini adalah kecerdasan yang berhubungan dengan 

nilai spiritual seseorang akan Ketuhanan. 

 

C. Strategi Internalisasi Nilai  Pendidikan Karakter berbasis Intelegensi 

1. Pengertian Strategi 

Strategi adalah sebuah rencana yang komprehensif 

mengintegrasikan segala resource dan capabilities yang mempunyai 

tujuan untuk memenangkan kompetisi.
18

 Strategi merupakan pedoman 

untuk meraih  tujuan secara komprehensif dan terpadu/integrative yang 

mneggunakan berbagai sumber dan kemampuan. Strategi yang 

digunakan untuk memenangkan sebuah kompetisi salah satu focus utama 

adalah gerakan dan posisi pesaing/competitor yaitu (1) siapa yang 

menjadi competitor sekolah tersebut dan langkah langkah apa yang 

diambil untuk memenangkan kompetisi ini; (2) strategi apa yang 

digunakan oleh  competitor dan apa yang harus diperbaiki dan diperkuat 

untuk menghadapi competitor; dan (3) factor apa saja yang wajib 

dihindari agar tidak terjadi respon yang emosional untuk memenangkan 

persaingan.
19

 Untuk itu konsistensi dalam menjalankan strategi 

memerlukan keajegan yang tujuannya agar bisa bersaing dalam hal mutu 

dalam dunia pendidikan. 

                                                 
18

 Gaffar, M.F, Membangun Kembali Pendidikan Nasional dengan Fokus: Pembaharuan 

Manajemen Perguruan Tinggi pada Era Globalisasi, (Surabaya: Makalah Konvensi Nasional 

Pendidikan Indonesia V 5-0 Oktober 2004), hlm. 14 
19

 H. Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 138 
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Seorang pemimpin yang berperan sebagai pengatur strategi dalam 

peperangan agar mencapai kemenangan sebelum bertindak, si pengatur 

strategi akan mempertimbangkan kekuatan pasukan baik dariegi kualitas 

dan kwantitas, contoh kemampuan personal, kekuatan senjata dan 

jumlah., motivasi pasukan dan lain sebagainya. Dan akan mengumpulkan 

informasi tentang kekuatan lawan. Setelah semua informasi didapat 

maka ia akan menentukan startegi dan tindakan yang akan diambil dan 

mempertimbangkan faktor baik internal maupun eksternal.                                                                                                                 

Menurut Neviyond Chatab, strategi didefinisikan sebagai berikut: 

”Strategi adalah sekumpulan keputusan dan tindakan strategis dengan 

memperhitungkan lingkungan eksternal dan internal untuk menghasilkan 

formulasi dan implementasi lintas fungsional termasuk menzelaraskan 

kebijakan dan tindakan di seluruh proses & tingkatan manajemen 

didalam suatu organisasi”.
20

 

Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan bahwa strategi 

adalah ”Rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 

mengaitkan keunggulan lingkungan dan yang dirancang untuk 

memastikan bahwa tujuan utama lembaga dapat dicapai melalui 

pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan”.
21

 

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan method, 

or series of activities designed a particular educational goal, dapat 

                                                 
20

 Neviyond Chatab, Organiyation theory design & Structured Networks, (Bandung; 2009) 

hlm, 40  
21

 Boseman, Glenn and Arvind Phatak, Strategic Management: Text and Cases, (Singapore: 

Printed in Singapore: Second Edition., John Wiley & Sons, 1989), hlm. 12 
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diartikan sebuah rancangan atau rencana yang didalamnya berisi 

rangkaian rangkaian kegiatan yang didesain guna mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, strategi adalah sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan akhir demi memperoleh kesuksesan. 

Perumusan strategi adalah langkah dan proses penyusunan program 

kedepan yang bertujuan untuk membangun visi dan misi sebuah 

organisasi, untuk menetapkan tujuan strategis madrasah atau sekolah dan 

pendanaan, serta merancang strategi untuk mencapai keberhasilan t 

dalam rangka menyediakan customer value atau kepuasan pelanggan 

secara baik.  

2. Konsep Internalisasi dan  Nilai-Nilai Pendidikan karakter  

Internalisasi adalah langkah, proses, pembuatan dan cara 

menanamkan.
22

 Dan sedangkan nilai adalah terjemahan dari value yang 

berarti harga, value berasal dari kata latin valere yang berasal dari bahasa 

prancis kuno Valoir yang memiliki arti yang sama yaitu harga. Nilai dari 

sesuatu hal ditentukan oleh adanya interaksi antara subjek penilai dan 

objek yang dinilai. Kluckohn dalam Mulyana menjelaskan nilai adalah 

konsep (baik tertulis maupun tidak yang menggambarkan atau 

mencerminkan ciri individu maupun kelompok) atas hal yang 

                                                 
22

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai 

Pustaka, 1990 ), hlm.895 
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diharapkan, yang menjadikan pembeda dalam hal memilih cara dan 

tujuan  akhir.
23

 

Terkait dengan penanaman menurut Chabib Thoha, internalisasi 

nilai merupakan perilaku, tindakan atau proses  menginternalisasi suatu 

kepercayaan yang diyakini oleh suatu komunitas dimana harus bertindak 

dan menjauhi tindakan yang dilarang atau berhubungan dengan hal patut 

dan tidak patut.
24

 

Berdasar definisi dan penjelasan penanaman nilai diatas, antara 

penanaman dan internalisasi memiliki kesamaan bila dilihat dari proses 

aplikasinya yang bertujuan untuk membangun kesadaran penerima 

sehingga menjadi perilaku yang diterapkan dalam kehidupan sehari 

hari.
25

. 

Tujuan pendekatan Internalisasi nilai menurut Huitt adalah untuk : 

1) Menanamkan atau menginternalisasikan nilai nilai kebaikan kedalam 

diri peserta didikk. 

2) Mengubah nilai nilai yang dipegang teguh oleh peserta didik agar 

dalam perefleksiannya lebih dekat dengan apa yang diinginkan.
26

 

Pendekatan ini mengusahakan agar siswa/murid/mahasiswa 

menerima dan mengenal nilai universal islam & inklusif, agar mereka 

                                                 
23

 Mulyana Rohmat, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabheta, 2004), hlm. 10 
24Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 61  
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan……………………hlm. 439  
26Huitt, W.  Value: Educational Psychology Interactive (Valdosta GA: Valdosta State University, 

2004), hlm.456 
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memiliki wawasan rasa kemanusiaan, memiliki rasa tanggung jawab 

terhadapa keputusan yang telah diambil dengan melalui tahapan : 

Pemilihan nilai, menentukan pendirian, mengamalkan nilai berdasar apa 

yang diyakini.
27

  

Nilai dalam pendidikan karakter dapat diajarkan melalui proses 

pendidikan, yang dilakukan secara sadar, karena dalami prosesi pendidikani 

kualitas ikebenaran, kebaikan dan ikeindahan merupakan temai-itema 

abstraki yang (disadari atau tidaki) telah menyatui dalam perilakui 

seseorang. Karena hal itu, macam-macam nilai terkelompokkan menjadi 

bermacam-macam menurut sudut pandang yang berbeda pula.  

Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Masykuri 

Bakri, dkk. pada beberapa pesantren mengumpulkan nilai-nilai utama 

untuk pembentukan karakter bangsa yang berdasarkan kurikulum i dan 

kitab-kitabi yang diajarkani di pesantreni dan sekolah tertera sebagai 

berikut:
28

 

Tabel 2.1 Macam- macam nilai 

 
                                                 

27
Syarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Bandung : Bumi Aksara, 2006), hlm. 66  

28
 Lickona, Thomas, Educating……………………… hlm. 15 
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Selaras dengan kajian Masykuri, Dharma Kesuma, mengkaji lebih 

luas lagi. Menurutnya bahwa,karakter bersumber dari suatu nilai. Nilai 

yang di bentuk dalam diri anak itulah yang disebut karakter. Dalam i 

referensii Islam, nilai iyang sangat iterkenal dan imelekat iyang 

imencerminkan akhlak/perilaku yang iluar ibiasa yang tercermin pada Nabi 

Muhammad SAW, yaitu Sidik, Amanah, Fathanah, dan Tabligh. Perlu 

dipahami juga bahwa empat nilai ini merupakan esensi, bukan seluruhnya, 

seperti Nabi dikenal dengan karakteri kesabarannyai, ketangguhannya, dan 

berbagai karakter lainnya. Menurutnya, dari situ dapat dikembangkan nilai 

nilai karakter yang dianggap penting dalam kehidupan manusia saat ini.
29

 

 

                                                 
29

Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Madrasah, hlm. 

11-14. 
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Lickona (1992) dalam Masykuri Bakri, menekankani pentingnyai 

tiga komponeni karakter iyang baik (components iof good characteir) yaitu 

1) imoral knowing atau ipengetahuan itentang moral, 2) imoral ifeeling atau 

perasaan itentang imoral dan 3) moral iaction atau iperbuatan yang 

bermoral. iHal ini diperlukan iagar peserta ididik (peserta didik) mampu 

imemahami, imerasakan dan imengerjakan isekaligus nilai nilai ikebajikan.
30

 

                                                 
30

Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Madrasah, h. 

11 
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Ratna Megawangi dalam Dharma Kesuma, menyusun karakter 

muliai yang selayaknyia diajarkani kepadai anak, yang ikemudian menjadi 

sembilani pilar dalam Indonesia Heritage Foundation (IHF), antara lain:
31

 

Tabel 2.3 Sembilan Pilar Karakter Mulia 

 

Karena itu, pendidikan karakter  bukanlah bidang studi tersendiri, 

tetapi hendaknya dapat idiintegrasikan idalam ipembelajaran isuatu imata 

ipelajaran. iMateri ipembelajaran yang iiberkaitan idengan inorma idan inilaii-

inilai ipada setiap imata ipelajaran perlu idikembangkan idan idikaitkan 

dengan ikonteks ikehidupan isehari-hari. iDengan idemikian, ipembelajaran 

nilai nilai ikarakter itidak ihanya ipada itataran ikognitif, itetapi imenyentuh 

ipada iinternalisasi idan ipengamalan inyata idalam ikehidupan ipeserta ididik 

                                                 
31

Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Madrasah., h. 

102 
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iseharii-ihari idi masyarakat. iSehingga, pada itataran isekolah,  kriteria 

pencapaian ipendidikan karakter iadalah iterbentuknya ibudaya isekolah, 

yaitu iperilaku, itradisi, kebiasaan ikeseharian, dan isimboli-isimbol iyang 

idipraktikkan ioleh isemua iwarga isekolah idan imasyarakat isekitar isekolah 

iharus iberlandaskan ipada inilaii-inilai itersebut. 

Pendidikan karakter berbasis multiple intelegence dapat 

dimunculkan secara khusus sesuai keceradasan yang siswa miliki. Dengan 

cara ini sekolah menyediakan atau memfasilitasi untuk setiap kecerdasan 

sehingga siswa bisa memilih belajar dengan kecerdasan yang mereka sukai 

atau mencoba kecerdasan yang lain yang belum berkembang.
32

  

Nilai-nilai karakter yang bisa diinternalisasikan dengan 

menggunakan multiple intelegensi adalah sebagai berikut berikut; 

1. Jujur  

2. Kerja keras 

3. Tegas 

4. Sabar 

5. Ulet  

6. Terbuka 

7. Mandiri 

8. Tanggung jawab  

9. Disiplin 

 

                                                 
32 Minsih Minsih and Murfiah Dewi W, “PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS KECERDASAN 
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KHUSUS KOTA SURAKARTA,” Jurnal VARIDIKA 24, no. 4 (2012), 

http://journals.ums.ac.id/index.php/varidika/article/view/707. 
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3. Langkah-Langkah  Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Berbasis 

Intelegensi 

Dalam penanaman nilai ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan, Thomas Lickona menjelaskan bahwa proses penanaman nilai 

sehingga menjadi karakter yang diharapkan harus ada tahapan tahapan 

yang dilalui, tahapan itu adalah sebagai berikut.
33

 

1. Pengetahuan Moral atau (Moral Knowing) 

Adalah bagaimana seseorang mengetahui suatu nilai yang masih 

abstrak. Adapun komponen ini memiliki 6 dimensi, yaitu :  

1)  Kesadaran bermoral (Moral  Awareness) 

2) Pengetahuan nilai moral (knowing Moral Values) 

3) Pemahaman dalam melihat sesuatu (Perspective-Taking)  

4)  Pemahaman atau penalaran Moral (Moral Reasoning ) 

5) Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

6) Pengetahuan Pribadi /diri (Self Knowledge) 

Pada tahap ini siswa diberikan pengetahuan secara mendalam 

sesuai dengan kecenderungan atau kecerdasan yang paling menonjol 

yang dimiliki siswa. Adapun siswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik, musical, kinestetik, visual spasial dan interpersonal sebagai 

berikut : 
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a. Kecerdasan Lingusitik  

Siswa yang dominan di kecerdasan linguistik, maka 

siswa biasanya suka membaca, menulis, berbicara. Mereka 

menyukai segala hal yang berhubungan dengan kata kata
34

. 

Oleh karena itu jika guru ingin memasukkan nilai kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab maka kita bisa memberikan 

kegiatan seperti membaca kisah-kisah orang jujur, disiplin dan 

tanggung jawab yang melatar belakangi kesuksesan mereka, 

menyuruh mereka membuat karangan atau narasi, cerpen, puisi 

tentang kedisiplinan, kejujuran dan tanggung jawab
35

 

b. Kecerdasan Musical 

Siswa yang memiliki kecerdasan music atau musical 

intelegence  akan mudah menangkap suatu konsep yang 

disampaikan guru, jika konsep tersebut disampaikan dalam 

bentuk lagu atau kata yang berirama. Guru memberikan tugas 

dalam membuat lagu yang bertemakan tentang kejujuran, 

kedispilan dan tanggung jawab kepada siswa. Kemudian 

mereka menyanyikan dan menghayati lagu yang mereka buat 

sendiri, dalam hal ini guru berperan sebagai pendamping dan 

memberi arahan kepada siswa.
36

  

                                                 
34 Tri Mei Adi Saputra, Alben Ambarita, and Yulina Hamdan, “PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN 
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(December 18, 2013): 3, 
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c. Kecerdasan Kinestetik 

Bagi siswa tipe ini, pembelajaran yang paling ia sukai 

dan menyenangkan adalah menyentuh dan gerakan badan. 

maka untuk menanamkan nilai-nilai yang abstrak kepada 

siswa, guru dituntut untuk pandai memanipulasikan dan 

menerjemahkan hal yang abstrak kedalam gerakan. Anak 

diajak untuk membuat yel-yel, tarian, bermain peran/drama, 

atau permainan yang didalamnya dimasukkan nilai-nilai 

pendidikan karakter tentang kejujuran, kedisiplinan dan 

tanggung jawab.
37

 

Dengan demikian siswa dengan kecerdasan kinestetik 

harus diberi kebebasan untuk memahami pembelajaran yang 

disampaikan guru dikelas dan guru harus menyediakan ruang 

yang memadai untuk membantu anak agar mudah memahami 

hal yang abstrak dalam pemikirannya agar menjadi hal 

kongkrit dan bisa menjadi pengetahuan yang kuat dalam otak 

dan pengetahuan yang didapat menjadi karakter yang kuat bagi 

peserta didik
38

. 
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d. Kecerdasan Visual Spasial 

Dalam menginternalisasikan nilai nilai pendidikan 

karakter kepada  siswa yang memiliki kecerdasan visual 

Spasial ini, guru bisa menyediakan media belajar yang berupa 

media gambar, video, atau apapun itu yang bisa merangsang 

dan memberi makna yang mendalam bagi siswa. Dikarenakan  

mereka lebih menyukai dan tertarik terhadap objek objek yang 

mereka lihat karena kekuatan mereka terdapat pada indera 

penglihatan
39

. 

Berbagai macam kegiatan bisa mereka amati, baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dari 

pengamatan itu mereka mendapat pengetahuan atau yang 

disebut moral knowing yang nanti hasil dari pengamatan tadi 

dikuatkan oleh guru  sehingga menjadikan informasi yang 

disimpan dalam memori siswa
40

. 

e. Kecerdasan Interpersonal 

Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

paling dominan, lebih suka dan senang belajar dengan 

berkomunikasi dengan lingkungan yang berhubungan dengan 

orang lain dan kerja sama tim. Kegiatan yang bisa dilakukan 

guru untuk menginternalisasikan pendidikan karakter adalah 

                                                 
39 Simeon Sulistyo, “Pendidikan Karakter Berdasar Multiple Intelegence,” 13. 
40 Muhammad Jafar Shodiq, “Metode Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab,” Arabia 8, no. 1 (January 16, 2017), 
https://doi.org/10.21043/arabia.v8i1.1936. 
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dengan mengajak mereka berdiskusi, berinteraksi dengan 

orang lain. Sehingga terjadi proses saling membagikan 

informasi
41

. 

2. Moral Feeling 

Adalah Sikap moral/perasaan moral yang merupakan lanjutan 

dari tahap pertama yang menitik beratkan pada pengetahuan saja atau 

kognitif. Untuk itu pada komponen ini lebih memfokuskan pada 

afektif atau perasaan  dimana peserta didik merasakan dan menyakini 

nilai nilai yang didapatkan pada komponen pertama. Pada tahap ini 

juga mempunyai 6 dimensi yaitu : 

a) Nurani  

b) Harga diri 

c)  Empati  

d) Cinta kebaikan  

e) Kontrol diri  

f) Rendah hati
42

  

 

3. Moral Action 

Moral Action ( perilaku moral ). Perilaku moral ini dibangun 

atas tiga dasar dimensi atau komponen, yaitu : 

a) Kompetensi atau kemampuan 

b) Keinginan atau kemauan 

                                                 
41 Simeon Sulistyo, “Pendidikan Karakter Berdasar Multiple Intelegence,” 14. 
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269–88. 
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c) Kebiasaan  

Dari tiga komponen tersebut yaitu moral knowing, moral feeling, 

moral action saling keterkaitan atau berhubungan, dapat digambarkan 

ketiga hubungan diatas sebagai berikut : 

 

Gambar  2.4 Hubungan antara moral knowing, moral feeling dan moral action 

(sumber : Thomas Lickona) 

 

Dari gambar diatas bisa kita ambil kesimpulan bahwa dalam membangun 

karakter peserta didik/siswa yang didalamnya terdapat proses internalisasi 

nilai, harus dijalankan secara integratif/terpadu atau bersama sama ketiga 

komponen tadi tidak bisa dipisahkan karena saling berkaitan. Penumbuhan 

karakter tidak bisa hanya pengetahuan saja, akan tetapi tindakan/aksi, moral 

feeling yang menjadi perwujudan dari pengetahuan harus berjalan secara 

berirama. 
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Untuk menanamkan tiga komponen diatas harus melihat 

kecenderungan/kecerdasan  siswa dalam memahami suatu konsep nilai yang 

akan diterapkan. 

Menurut Sulalah penanaman nilai disebut juga dengan internalisasi nilai, 

juga terdapat tiga langkah atau tahapan, tiga langkah itu adalah sebagai 

berikut :
 43

 

1) Perubahan atau transformasi nilai 

Pada level ini peserta didik diberi pengetahuan dan pemahaman 

tentang nilai yang baik dan nilai yang kurang baik atau buruk melalui 

komunikasi lisan ataupun tulisan (komunikasi searah) secara kontiyu. 

2) Transaksi nilai 

Tahap ini peserta didik diberi pendidikan nilai dengan cara 

berkomunikasi dua arah atau berhubungan timbal balik yang saling 

berperan aktif. Titik fokus pada komunikasi ini adalah pemberian 

contoh secara nyata dan informasi akan suatu nilai yang baik yang 

lebih menonjolkan ciri fisik daripada mental. Dengan cara 

memberikan contoh dan peserta didik diminta untuk menanggapi. 
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3) Trans internalisasi nilai 

Dalam tahap ini pendidik lebih menonjolkan sifat kepribadiannya 

dihadapan peserta didik dalam hal berkomunikasi sehingga peserta 

didik merespon pendidik tidak hanya fisik tetapi mental dan 

kepribadian. Sehingga trans internalisasi nilai ini adalah komunikasi 

yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan 

kepribadian yang aktif antara keduanya 

Proses transinternalisasi nilai ini terdapat indikator dari yang 

sederhana sampai ke yang kompleks, dan bisa diketahui dari 

beberapa indikator sebagai berukut : 

b. Menyimak (Receiving), adalah kegiatan belajar dimana peserta 

didik menerima beberapa informasi baru atau stimulus yang 

berkembang dalam sikap. 

c. Menanggapi (Responding), adalah kegiatan peserta didik untuk 

merespon suatu  stimulus yang berupa nilai yang telah diterima 

sehingga terdapat kepuasan untuk menanggapi nilai tersebut 

d. Pemberian Nilai (Valuing), adalah kemampuan peserta didik dalam 

menilai sesuatu hal yang muncul sebagai respon atas apa yang 

diyakini kebenarannya dan peserta didik diharapkan mampu 

memberi makna baru terhadapa suatu nilai tadi. 
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e. Pengelompokan/Pengorganisasian Nilai (Organization of value), 

adalah kemampuan peserta didik mengatur tindakan berdasar 

sistem nilai yang ia yakini dalam tingkah laku setiap hari, sehingga 

mempunyai kepribadian yang berbeda dengan individu yang lain 

f. Karakteristik Nilai atau kekomplekan nilai (Characterization by a 

value or value complex), adalah pembiasaan nilai yang telah 

diyakini dan diorganisasi dan telah menjadi perilaku pribadi yang 

kuat, sehingga nilai tersebut telah menjadi kepribadian yang kuat 

dan tidak bisa dipisahkan dari lini kehidupannya .  

4. Model Internalisasi Nilai pendidikan Karakter Berbasis Multiple 

Intelegence 

1. Model  Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Exposition-

Discovery Learning untuk kecerdasan linguistic, visual, musical 

Exposition Learning adalah model pembelajaran dikelas yang 

menggunakan metode penjelasan materi secara detail dan jelas dengan 

menggunakan media visual disertai dengan audio yang menarik yang 

dipersiapkan oleh guru sehingga siswa mendapat pengetahuan baru 

yang bermakna. Sedangkan Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang lebih menitik beratkan kepada aktivitas siswa 

untuk menemukan suatu yang baru dan diharapkan mendapatkan 

pengetahuan. Kegiatan pembelajaran  seperti menulis kembali apa 
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yang meraka dengar, merangkum, mengubah menjadi puisi, 

menjadikan lagu dengan disertai gerakan.
44

. 

Model internalisasi  nilai pendidikan karakter ini sangat cocok 

untuk siswa yang memiliki kecerdasan bahasa atau linguistic, visual 

dan musical dimana mereka suka dengan kata-kata, baik tulis maupun 

verbal, gambar-gambar dan suara-suara. Dimana penjelasan guru 

adalah mata kail untuk membantu mereka dalam memahami makna 

dari suatu nilai. Dan kegiatan menuliskan kembali penjelasan guru 

kedalam prosa, narasi pendek, puisi dan lagu adalah langkah 

menginternalisasikan nilai pendidikan melalui permainan kata. dimana 

mereka menyukai kegiatan ini.  

  

2. Model  Internaliasi Nilai Pendidikan Karakter Group-Individual 

Learning and action untuk kecerdasan kinestetik dan 

interpersonal 

Model pembelajaran group-Individual learning and action adalah 

pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa dimana siswa diberi 

kebebasan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi secara 

berkelompok dan bekerja sebagai team, dan setelah itu mereka  

                                                 
44 Chusnul Muali, “KONSTRUKSI STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
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diberikan kesempatan untuk mempresentasikan atau action dari apa 

yang telah mereka dapatkan dari hasil berdiskusi 
45

. 

Siswa yang memiliki kecerdasan  kinestetik sangat menyukai 

dan lebih mudah menangkap pengetahuan dari apa yang mereka 

kerjakan atau mereka coba.  Mereka lebih cenderung mudah 

memahami segala sesuatu melalui gerakan badan dan sentuhan. Maka 

untuk menanamkan karakter yang abstrak bagi mereka adalah 

mengubah hal yang abtstrak kedalam gerakan dimana dalam model 

internalisasi ini siswa lebih aktif dan banyak melakukan gerakan
46

. 

Sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal lebih 

suka bekerja dalam tim, berkomunikasi dengan orang lain, atau segala 

sesuatu yang berhubungan dengan komunikasi antar individu. Maka 

sangat cocok dan tepatlah apabila dalam internalisasi nilai karakter 

menggunakan model internalisasi group-individual learning and 

action
47

.  
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D. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang berupaya menelaah dan mengungkap tentang strategi 

penanaman nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi untuk 

membentuk karakter peserta didik, data idikumpulkan idari ilatar iyang ialami 

(natural isetting) isebagai isumber idata ilangsung. iPemaknaan iterhadap idata 

itersebut ihanya idapat idilakukan iapabila idiperoleh ikedalaman iatas ifakta 

iyang idiperoleh. Penelitian iini diharapkan idapat menemukan isekaligus 

mendeskripsikan idata secara menyeluruh dan utuh mengenai strategi 

penanaman nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi untuk 

membentuk karakter peserta didik., Contoh: saat peneliti harus “terjun 

langsung” ke lapangan/lokasi penelitian untuk menggali/memperoleh  data 

baik melalui; observasi, wawancara dan dokumentasi.  Pertama; Observasi/ 

pengamatan dilakukan peneliti dengan cara “mengawal” dan atau mengikuti 

kegiatan di SDI Annur Tumpang Malang, seperti mengamati; kegiatan-

kegiatan guru dalam proses penanaman nilai.   

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 

dan rancangan penelitian yang digunakan studi kasus. Untuk dapat 

mengungkap permasalahan tersebut dalam hal ini digunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan Jenis rancangan fenomenologis atau naturalistik 

yang bersifat deskriptif di lembaga pendidikan SD Annur Tumpang Malang. 
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Agar peneliti memperoleh data observasi yang holistik dan naturalistik 

mendalam, dapat dikatakan sangat tepat peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, bahwa penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif harus 

holistik dan naturalistik serta mendahulukan proses dari pada hasil.  Kedua ;  

Wawancara, dilakukan peneliti dengan informan maupun key informan 

seperti: Kepala sekolah, guru, dan lainnya. Ketiga; dilakukan peneliti dengan 

melalui pencarian surat-surat berharga, tata tertib sekolah, foto-foto dan 

statuta sekolah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat membangun suatu 

teori secara induktif dari abstraksi-abstraksi data yang dikumpulkan 

berdasarkan temuan makna dalam latar yang alami.  

Berdasarkan karakteristik peneltian kualitatif diatas, maka strategi 

penanaman nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi untuk 

membentuk karakter peserta didik yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

akan dikaji secara holistik terhadap seluruh unsur-unsur terkait, bukan secara 

parsial. Melalui pendekatan penelitian kualitatif ini diharapkan terungkap 

gambaran mengenai aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian 

tanpa tercemar oleh pengukuran formal. 

Pemilihan pendekatan penelitian kualitatif naturalistik ini 

dimaksudkan untuk dapat mengungkap strategi penanaman nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegensi untuk membentuk karakter peserta 

didik secara natural (sebagaimana adanya) tanpa dimanipulasi dengan 

eksperimen. Selain itu pendekatan penelitian kualitatif naturalistik ini untuk 
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menekankan esensi pemaknaan situasi sosial/peristiwa di lapangan secara 

holistik, dan terjadinya interaksi antara peneliti dengan subyek penelitian. 

 

iDasar ipemilihan ipendekatan itersebut idi iatas isejalan idengan 

ipendapat  iyang imenyatakan, ibahwa ipendekatan ikualitatif imemiliki 

ikarakteristik inatural isetting, ipeneliti isebagai iinstrumen ikunci, imenekankan 

ipada iproses, analisis idata iinduktif, idan imenekankan esensi pemaknaan 

terhadap setiap peristiwa yang terjadi dalam latar penelitian. iPertimbangan 

iumum ipendekatan iini, iyakni ipemaknaan isecara iholistik, ihubungan isecara 

ilangsung iantara peneliti idengan isubyek idan ipentingnya ipenelitian  yang 

bersifat natural.
48

 Lebih rinci mengenai karakteristik pendekatan penelitian 

kualitatif naturalistik meliputi; natural setting, menempatkan peneliti sebagai 

instrumen penelitian, bersifat deskriptif, mementingkan proses maupun 

produk, mencari makna dibalik fakta, mengutamakan data utama, adanya 

triangulasi, penonjolan rincian kontekstual, kesejajaran antara subyek yang 

diteliti dengan peneliti, menggunakan perspektif empirik. Verifikasi melalui 

kasus negatif, dan menggunakan purposive sampling. Karakteristik lainnya, 

yakni bersifat partisipatif (tanpa mengganggu), dan pelaksanaan analisis 

selama proses hingga akhir penelitian. 
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B. Kehadiran Peneliti  

Pengungkapan terhadap strategi penanaman nilai pendidikan karakter 

berbasis multiple intelegensi untuk membentuk karakter peserta didik sesuai 

pendekatan dan rancangan sebagaimana telah ditentukan, maka iperan 

ipeneliti isangat ipenting. idalam ihal iini ipeneliti ibertindak isebagai iinstrumen 

ikunci (key instrument) iyang iberfungsi imenetapkan ifokus penelitian, 

imemilih isituasi isosial idan iinforman isebagai isumber idata, imelakukan 

ipengumpulan idata, imenilai ikualitas idata, ianalisis idata, imenafsirkan, dan 

imembuat ikesimpulan idari ihasil itemuan idi lapangan.
49

 

Peran peneliti disini sebagai human intrument, karena segala sesuatu 

berkaitan dengan penelitian mengenai strategi penanaman nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegensi masih belum memiliki kepastian. 

Dengan kata lain situasi sosial dan fenomena di lapangan sedemikian 

kompleks dan dinamis sehingga selama dalam kegiatan penelitian 

dimungkinkan iterjadi ipergeseran ipermasalahan, ifokus penelitian, iprosedur 

ipenelitian termasuk hasil ipenelitian yang idiharapkan isehingga aspek-iaspek 

tersebut ibelum idapat iditentukan isecara ipasti isebelumnya. iSegala isesuatu 

imasih idapat iberkembang iselama iproses ipenelitian iberlangsung, idan 

ikondisi demikian ihanya ipeneliti isendiri iyang idapat imencapainya. 

iDisamping iitu iuntuk imengungkap ipermasalahan idimaksud ikemungkinan 

iakan dikembangkan instrumen ilain  yang idiharapkan idapat imelengkapi data.  
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Pertimbangan menetapkan peneliti sendiri dalam mengungkap 

strategi penanaman nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al Barjanzi untuk 

membentuk karakter peserta didik, karena peneliti sebagai instrumen 

dianggap peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari setting yang 

diperkirakan bermakna untuk penelitian. Peneliti dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala situasi, dapat mengumpulkan beragam data sekaligus, 

menganalisis dan menafsirkannya, termasuk data dari hasil pengamatan dan 

interaksi dengan subyek penelitian. Pertimbangan lain dimungkinkan adanya 

data yang memerlukan penafsiran bersifat ideografis dari peneliti, selain 

penafsiran data yang melibatkan nilai-nilai kontekstual, lingkungan dan 

pengalaman informan. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar islam (SDI) An Nur 

Tumpang yang beralokasikan di jalan kauman 20 Tumpang yang tempatnya 

sangat strategis dan mudah dijangkau. Yang saat ini telah  mampu 

berkembang baik secara kualitas maupun secara kuantitas dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Sehingga jumlah siswa di SD Annur 

semakin bertambah, masing - masing kelas dari kelas 1 sampai kelas 6 

berjumlah 3 kelas. Masyarakat Tumpang dan sekitarnya sangat antusias untuk 

menyekolahkan putra-putrinya di SD Annur Tumpang, selain letaknya yang 

memang strategis, SD Annur memiliki sejumlah prestasi dan program 

pembelajaran sekolah yang berbeda dengan sekolah di SD lainnya. 
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Salah satu perbedaan itu nampak dalam kurikulum yang diterapkan, di 

SD Annur Tumpang Malang ini selain menerapkan model kurikulum yang 

sesuai dengan tuntutan DIKNAS,  juga  juga menerapkan sebagian mata 

pelajaran seperti di Sekolah Ibtidaiyah terutama bidang agama. Jadi selain 

PAI  misalnya di sana juga ada mata pelajaran qur‟an hadits, fiqih, aqidah 

akhlak, SKI, maupun bahasa arab,  karenanya  pembentukan karakter di 

sekolah ini benar-benar ditekankan dan ini membutuhkan profesionalisme 

guru dan peran kepala sekolah yang handal. 

D. Pengumpulan Data  

Agar memperoleh masukan data secara holistic yang terpadu atau 

integratif. Dan sesuai dengan focus dan tujuan penelitian, maka dilakukan 

tiga cara atau teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut
50

  

1. Wawancara Mendalam (indepth interviewing) 

iWawancara isebagai ipiranti imetodologi iterpenting idari 

ipendekatan ikualitatif idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk imenangkap 

imakna isecara imendasar idalam iinteraksi iyang ispesifik. iTeknik 

iwawancara iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iwawancara 

itidak iterstandar (unstandardized interview) iyang idilakukan itanpa 

imenyusun isuatu idaftar ipertanyaan iyang iketat. iSelanjutnya, iwawancara 

iyang itidak iberstandar iini idikembangkan idalam itiga iteknik, iyaitu (1) 

iwawancara itidak iterstruktur (unstructured iinterview iatau ipassive 

interview), dan (2) iwawancara iagak iberstruktur (somewhat structured 
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interview iatau active interview). (3) wawancara terstruktur (structured 

iinterview iatau ipassive interview) 

iDigunakannya iwawancara itidak iterstruktur idalam ipenelitian iini 

idisebabkan iadanya ibeberapa ikelebihani, idiantaranya idapat idilakukan 

isecara ilebih ipersonal iyang imemungkinkan iperolehan iinformasi 

isebanyak i-ibanyaknya. iDi isamping iitu, imelalui iwawancara itidak 

iterstruktur imemungkinkan idicatatnya irespon iefektif iyang itampak iselama 

iwawancara iberlangsung, idan idipilahi-ipilahkan ipengaruh ipribadi ipeneliti 

iyang imungkin imempengaruhi ihasil iwawancara, iserta imemungkinkan 

ipewawancara ibelajar idari iinforman itentang ibudaya, ibahasa, idan icara 

ihidup imereka.  

iPada iwaktu imelaksanakan iwawancara itidak iterstruktur iinii, 

ipertanyaan i-ipertanyaan idilakukan isecara ibebas (free interview) ipada 

ipertanyaan i-ipertanyaan iumum itentang ieksistensi, ipersepsi, kondisi 

iinternal ilembaga ikhususnya, idan ihal i-ihal ilain iyang imasih ibersifat iumum, 

idari isatu ipokok itertentui, iseperti iwawancara iyang ibertujuan imengungkap 

“actor” iyang iberperan imemajukan isekolah. 

Isu pokok yang tercakup dalam wawancara ini, antara lain profil 

lembaga, langkah strategis proses penanaman nilai -nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegensi, faktor penunjang dan penghambat 

proses penanaman nilai -nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegensi. 
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2. Observasi Partisipan (participant observation) 

iTeknik iobservasi ipartisipan idigunakan iuntuk imelengkapi idan 

imenguji ihasil iwawancara iyang idiberikan ioleh iinforman iyang 

ikemungkinan ibelum iholistik iatau ibelum imampu imenggambarkan isegala 

imacam isituasi iatau ibahkan imelenceng.
51

 iObservasi ipartisipan imerupakan 

ikarakteristik iinteraksi isosial iantara ipeneliti idengan isubyek i-isubyek idalam 

ilingkungannya. iDengan ikata ilain, proses bagi peneliti memasuki latar 

dengan tujuan untuk melakukan pengamatan tentang bagaimana peristiwa-

peristiwa (event) dalam latar memiliki hubungan.  

iKemudian isetelah iperekaman idan ianalisis idata ipertamai, idiadakan 

ipenyempitan ipengumpulan idatanya iserta imulai imelakukan iobservasi 

iterfokus (focused observations) iuntuk imenemukan ikategorii-ikategori. iDan 

iakhirnya, isetelah idilakukan analisis idan iobservasi iberulangi-iulang, 

idiadakan ipenyempitan ilagi idengan imelakukan iobservasi iselektif i 

(selective observations) idengan imencari ipersamaan idan iperbedaan idi 

iantara ikategori i-ikategori ilain iyang iterkait. 

iTingkat ikedalaman iobservasi ipartisipan idalam ipenelitian iini ijuga 

isampai ipada iempat itingkat idari ilima itingkat iyang. iPertamai, idilakukan 

iobservasi iyang ihanya iingin imelihat ikehidupan iseharii-ihari idi isekolah 

idasar itersebut idari iluar idengan itidak imelakukan ipartisipasi isama isekali 

(non participant observation). iPada itahap iini idan itahap i-itahap iberikutnya, 
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isemua ihasil ipengamatan idicatat isebagai irekaman ipengamatan ilapangan 

(fieldnote).  

iKedua, idilakukan iobservasi iyang ilebih iterangi-iterangan (overt) 

idengan imengamati isituasi isosial ilembaga ipendidikan itersebut, ikadangi-

ikadang ipeneliti inantinya iikut iterjun idalam iaktifitas ilembaganya isehingga 

imengesankan ibahwa ipeneliti iakan imenjadi icalon ibagian “orang idalam” 

idengan itahapan ipartisipasi iyang imasih ipasif (passive iparticipation). 

iTahap iini, imerupakan itahap iyang ipaling sering idilakukan, idengan 

imaksud iagar ikomunitas iyang iditeliti itidak iterganggu idan iberubah ihanya 

ikarena ikehadiran ipeneliti.  

iKetigai, inantinya idilakukan ipartisipasi iyang ilebih imoderat i 

(moderate participation). Contohnya: iPeneliti  imelakukan ikunjungan ike 

irumah ikepala isekolah iatau isalah isatu iguru. iTempat imukim isiswa iuntuk 

ilebih imemperkenalkan idiri ipada ikomunitas iyang idiamatii, iserta 

imelakukan iberbagai ipendekatan iyang idisesuaikan idengan ilatar ibudaya 

imereka, isehingga imengenal imereka “ilebih idekat” idan “ ilebih imembauri”  

ipada  ikegiatan iBeliau iseharii-ihari idengan itanpa imengganggu.  

iKeempat, idilakukan ipartisipasi iaktif (active participation) idengan 

imengikuti ikegiatani-ikegiatan ikurikuler idi isekolah itempat ipenelitiani. 

iSedangkan ipada ikegiatan iekstrakurikuler idan ikegiatan iyang ilain 

imemungkinkan ipeneliti iuntuk idapat iaktif idi ilapangan idilakukan isecara 

iaktif . 
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iPada itahap kelima, yaitu iberpartisipasi isepenuhnya (complete 

participation) imenghendaki ipeneliti inantinya imenjadi iseolahi-iolah 

iselayaknya imenjadi i” iorang idalami” (as native as)  

3. Studi Dokumentasi (study of documents) 

iStudi iidokumentasi iidalam iipenelitian iiini iidigunakan iiuntuk 

iimengumpulkan iidata iidari iisumberii-iisumber iinonii-iiinsani ii. iiPenggunaan 

iistudi iidokumentasi iiini iididasarkan iipada ilima iialasan. Pertama, iisumber ii-

iisumber iiini iitersedia iidan iimurah i (iterutama idari ikonsumsi iwaktu). Kedua, 

idokumen idan irekaman imerupakan isumber iinformasi iyang istabil, , dan 

idapat idianalisis ikembali. iKetiga, idokumen idan irekaman imerupakan 

isumber iinformasi iyang ikaya, isecara ikontekstual irelevan idan imendasar 

idalam ikonteksnya. iKeempat, isumber iini imerupakan ipernyataan ilegal 

iyang idapat imemenuhi iakuntabilitas, idan. iKelima, isumber iini ibersifat 

inoni-ireaktif, isehingga itidak isukar iditemukan idengan iteknik ikajian iisi. 

E. Sumber Data  

Sumber data peneltian kualitatif dapat iberupa iorang (person), itempat 

i (place), dan isimbol (paper) atau imenunjuk ipada itiga katagori, yakni pelaku 

(aktor), aktivitas (activity), dan tempat (place).
52

 Berdasarkan pendapat di 

atas, maka sumber data penelitian ini terdiri dari empat kategori sebagai 

berikut : 
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1. Sumber data berupa orang/pelaku sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya meliputi Bapak Ahmad Kholil selaku kepala sekolah dan 4 

orang guru, dan seorang wali murid. Penentuan sumber data pihak-pihak 

tersebut dilakukan secara purposive dan snowball dengan pertimbangan 

tertentu. Penetapan kepala sekolah dan jajaran guru, dan wali murid 

sebagai informan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

didasarkan pada pertimbangan peran mereka yang spesifik sesuai job 

kerjanya sehingga dipandang representatif untuk dijadikan sumber data. 

Pertimbangan lain, bahwa subyek cukup lama dan intensif menyatu 

dengan kegiatan dan menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibat 

keterlibatannya, subyek imasih iterlibat isecara ipenuhi/iaktif ipada ilingkaran 

iatau ikegiatan iyang imenjadi iperhatian ipeneliti, dan isubyek imempunyai 

icukup iwaktu iuntuk idiwawancarai. iBerikutnya isnowball isampling 

merupakan iteknik penentuan sumber data yang semua jumlahnya sedikit 

lama-lama menjadi besar sehingga spesifikasi sampel tidak dapat 

ditentukan sebelumnya.  

2. Sumber data berupa tempat, yakni SDI Annur Tumpang Kabupaten 

Malang. 

3. Sumber data berupa aktivitas, dalam hal ini merujuk pada berbagai 

kegiatan yang relevan dengan fokus penelitian. Kegiatan tersebut dapat 

menghasilkan gagasan, konsep, pemikiran, maupun aktivitas dalam arti 

practical.  
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4. Sumber data berupa simbol (paper) dalam penelitian ini antara lain 

simbol- simbol kelembagaan, atribut lembaga, tata tertib, atribut siswa 

dan sebagainya yang menjadi karakteristik dari SDI Annur tersebut. 

Termasuk dalam sumber ini, yakni suasana lingkungan sekolah, 

keberadaan sarana pendidikan, dan slogan-slogan yang mengarah pada 

peningkatan karakter peserta didik. 

F. Teknik Analisis Data  

iAnalisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idan ibahani-

ibahan ilain. iSehingga idapat imudah idipahami, idan ihasil ipenelitiannya idapat 

imudah idiinformasikan ikepada iorang ilain. iAnalisis idata idilakukan idengan 

imengorganisir idata, imenjabarkannya ikedalam iuniti-iunit, imelakukan isintesa, 

imemilih imana iyang ipenting idan iyang iakan idipelajari, idan imembuat 

ikesimpulan iyang idapat idiceritakan ikepada iorang ilain. 

iKegiatan ipengumpulan idan ianalisis idata idalam ipenelitin ikualitatif itidak 

imungkin idipisahkan isatu isama ilain, ikarena ikeduanya iberlangsung isecara 

isimultan. iOleh ikarena iitu ianalisis idata idalam ipenelitian iini idilakukan iketika 

iproses ipenelitian imasih iberlangsung (on going process) idan ianalisis ipada 

isaat iberakhirnya ikegiatan ipenelitian iuntuk iselanjutnya idibuat ilaporan. 

iMeskipun idemikian itahapan ianalisis idapat idilakukan iterhadap idata ihasil 

istudi ipendahuluan iuntuk imenentukan ifokus ipenelitian iyang imasih ibersifat 

isementara, idan idikembangkan isetelah ipeneliti imemulai ipenelitian. iPada isaat 

imelakukan iobservasi iberbagai ikegiatan iyang iberhubungan idengan 
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ikepemimpinan ikepala isekolah, idan ipada isaat imelakukan iwawancara ikepada 

ipara ipelaku yang iterlibat idalam ikegiatan idimaksud, ipeneliti isudah 

imelakukan ianalisis iterhadap idata ihasil ipengamatan idan iwawancara iuntuk 

ipengembangan ilebih ilanjut. iKemudian isetelah ikegiatan ipenelitian iselesai 

ipeneliti imelakukan ianalisis isecara ikomprehensif iuntuk ikepentingan 

ipemaparan ihasil idan ipenegasan ikesimpulan. 

iPenelitian iini idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus 

imenerus isehingga idatanya isampai ipada ititik ijenuh. iProses ipenelitian iini 

iberbentuk isiklus imeliputi ipengumpulan idata, idisplay idata, ireduksi idata, idan 

ipenarikan ikesimpulani/iverifikasi iseperti iterlihat ipada igambar iberikut : 

 

 

 

iSebagaimana itelah idinyatakan idi iatas itentang iketerkaitan iantara 

ipengumpulan idan ianalisis idata, imaka igambar itersebut imemperlihatkan isifat 

iinteraktif ipengumpulan idata idengan ianalisis idata. iBahkan ipengumpulan 

idata iitu isendiri ijuga iditempatkan isebagai ikomponen iyang imerupakan 
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ibagian iintegral idari ikegiatan ianalisis idata, ikarena isaat ipengumpulan idata 

ipeneliti idengan isendirinya iterlibat imelakukan iperbandingan iuntuk 

imemperkaya idata ibagi itujuan ikonseptualisasi idan ikategorisasi.  

iKetika ipengumpulan idata idilakukan idalam ipenelitian iini, imaka ikeadaan 

idata iyang iterkumpul imasih ibersifat ikompleks idan irumit, idata itersebut iada 

iyang imempunyai imakna ipenting iatau itidak ipenting ibagi ikebutuhan idan 

ikesesuaian idengan ifokus imasalah itentang iperilaku ikepemimpinan 

itransformatif idalam iproses ipengambilan ikeputusan, ipengendalian iikonflik, 

idan isebagainya. iDengan ikata ilain idalam iproses ipengumpulan idata itersebut 

idimungkinkan iadanya iinformasi iyang isebenarnya itidak irelevan idengan 

ifokus imasalah iyang iingin iditeliti isebagaimana idimaksudi, ikarena ipada isaat 

ipeneliti imelakukan iwawancara idengan isumber idata isangatlah idinamis idan 

itidak iterstruktur. 

iMereduksi imencakup ikegiatan imengikhtisarkan ihasil ipengumpulan idata 

iselengkap imungkin idan imemilahi-imilahkannya ikedalam isuatu ikonsep 

itertentui, ikategori itertentu, iatau itema itertentu. iDalam ipenelitian iini ipeneliti 

imendapatkan idata iyang irelevan idengan ifokus imasalah iyang idatanya 

iidikumpulkan imelalui iteknik iwawancarai, iobservasi idan idokumentasii. 

iNamun idemikian idata itersebut ibercampur iaduk isatu isama ilain isehingga 

ipeneliti iperlu imereduksi iuntuk idibuat ikategorisasi isesuai itemai/ifokus 

imasalah. iSetelah idata itentang ifokus idireduksi iselanjutnya idiorganisasikan 

idalam isuatu ibentuk itertentu iyang ilazim idinamakan idisplay idata (ipenyajian 

datai) isehingga iterlihat isosoknya isecara ilebih iutuh. iDisplay idata idalam 
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ipenelitian iini iantara ilain idisajikan idalam ibentuk iuraiani, ibagani, ihubungan 

iantar ikategori idan iTabel. iTujuannya iuntuk imemudahkan iupaya ipemaparan 

idan ipenegasan ikesimpulan i (display dan iverifikasi). iSiklus ianalisis idata 

isebagaimana itergambar idi iatas iprosesnya itidak isekali ijadi, imelainkan 

iberinteraktif isecara ibolak ibalik iyang dapat digambarkan sbb: 

 

 

Penegasan kesimpulan adalah bersifat sementara dan akan berubah jika 

peneliti tidak menemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan yang peneliti 

kemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data tentang 

strategi penanaman nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi, 

maka kesimpulan yang peneliti kemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

iDalam imelakukan ianalisis idata iharus idisesuaikan idengan ipendekatan 

idan idesain ipenelitiani. iDidalam ipenelitian ikualitatif, idata iyang idikumpulkan 

ibukan iberupa iangka i-iangka, iakan itetapi iberupa ikatai-ikata iatau igambar. 

iAdapun ifokus iipenelitian itentang istrategi ipenanaman inilai ipendidikan 
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ikarakter isiswa imadrasah iberbasis imultiple iintelligence i (studi multi kasus di 

SDI Annur Tumpang) idalam ipenelitian iini imerupakan istudi ikasus, idengan 

idemikian isetelah isemua idata iyang idiperlukan iterkumpul, imaka ianalisis idata 

iyang idigunakan iadalah ianalisis idiskriptif ikualitatif, iyaitu ianalisis idata iyang 

ibukan idengan iangka i-iangka, itetapi idalam ibentuk ikatai-ikata ikalimat iatau 

igambar. 

iTeknik ianalisis ideskriptif iyaitu icara imenentukan idan imenafsirkan idata 

iyang iada i, imisalnya itentang isituasi iyang idialamii, isatu ihubungan ikegiatan 

ipandangan idan isikap iyang inampak itentang isuatu iproses iyang isedang 

iberlangsungi, ikelainan iyang isedang imuncul, ikecenderungan iyang inampaki, 

ipertentangan iyang imeruncing.  

Metode analisis deskriptif kualitatif peneliti gunakan untuk menuturkan, 

menafsirkan data yang telah peneliti peroleh dari observasi dan wawancara. 

Dengan demikian, data yang diperoleh atau terkumpul kemudian ditafsirkan, 

didefinisikan dan dituturkan sehingga berbagai masalah yang timbul dapat 

diuraikan dengan tepat dan jelas. 

G. Teknik Uji Keabsahan Data  

iUntuk imengecek iatau imemeriksa ikeabsahan idata imengenai istrategi 

ipenanaman inilai ipendidikan ikarakter iberbasis imultiple iintelegensi iuntuk 

membentuk karakter peserta didik  di SD Annur,  iberdasarkan idata iyang 

iterkumpul, iselanjutnya iditempuh ibeberapa iteknik ikeabsahan idata, imeliputi: 

ikredibilitas, itransferabilitas, idipendabilitas dan ikonfirmabilitas. iSecara isingkat 

idari imasingi-imasing ipendekatan iini iakan idiuraikan ilebih ioperasional isehingga 
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imemudahkan ibagi ipeneliti imaupun ipembaca iuntuk imemahami, isebagai 

iberikut:
 53

 

1. Keterpercayaan (Credibility) 

iKriteria iini idipergunakan iuntuk imembuktikan, ibahwa idata iseputar 

strategi penanaman nilai pendidikan karakter berbasis multiple intelegensi 

untuk membentuk karakter peserta didik  di SD Annur yang idiperoleh idari 

ibeberapa isumber idi ilapangan ibenari-ibenar imengandung inilai ikebenaran 

(truth value). iUntuk imencari itaraf iketerpercayaan iipenelitian iiini iiakan 

iditempuh iupaya; (a) imemperpanjang ikeikutsertaan ipeneliti idalam iproses 

ipengumpulan idata idi ilapangan imengingat ipeneliti imerupkan iinstrumen 

iutama ipenelitian. iDengan isemakin ilamanya ipeneliti iterlibat idalam 

ipengumpulan idata iakan isemakin imemungkinkan imeningkatnya iderajat 

ikepercayaan idata iyang idikumpulkan. (b) imengadakan ipengamatan 

imendalam iterhadap iberbagai iaktivitas ipenyelenggaraan ipendidikan idan 

iunsur iterkait, ikarena isemakin itekun idalam ipengamatan iakan isemakin 

imendalam idalam imemperoleh iinformasi. iDengan ikata ilain isemakin itekun 

imengadakan ipengamatan idi ilembaga itersebut imaka iakan isemakin 

imemperkecil ikesalahan, iseperti ikecerobohan idan iketidak ihatii-ihatian 

idalam imencari idan imengamati isuatu idata, (c) imelakukan itriangulasi ibaik 

itriangulasi imetode 
54

 (imenggunakan lintas imetode ipengumpulan idata) 

imaupun itriagulasi isumber idata (imemilih iberbagai isumber idata iyang 

sesuaii). (di) melibatkan teman isejawat iuntuk iberdiskusi i, imemberikan 
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 Moleong, Metodologi, ……………………..hlm.  122  
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M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur . Metodologi Penelitian Kualitatif, ( 

Jogjakarta : Ar-Ruzz  Media, 2012 ), hlm..319 
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imasukan, ibahkan ikritik imulai iawal ikegiatan iproses ipenelitian isampai 

itersususnnya ihasil ipenelitian (peer debriefing). iTeman isejawat iyang isering 

idilibatkan idalam ipenelitian iini. iTeknik iini idinilai iefektif imengingat 

ipendapat iorang ibanyak icenderung ilebih ibaik idan ilebih imenjamin ikualitas 

idata ipenelitian iini. iTeknik iini ijuga isebagai iwujud iketerbukaan ipeneliti 

idalam imelihat idan imenilai isuatu imasalah.  

2. Keteralihan (Transferability) 

iStandar itransferability iini imerupakan ipertanyaan iempirik iyang itidak 

idapat idijawab ioleh ipeneliti ikualitatif isendiri, imelainkan idijawab dan 

idinilai ioleh ipembaca ilaporan ipenelitian. iHasil ipenelitian ikualitatif 

imemiliki istandar itransferability iyang itinggi ibilamana ipara ipembaca 

ilaporan ipenelitian iini imemperoleh igambaran idan ipemahaman iyang ijelas 

itentang ikonteks idan ifokus ipenelitian. iDalam iprakteknya ipeneliti imeminta 

ikepada ibeberapa irekan iakademisi idan ipraktisi ipendidikan iuntuk imembaca 

idraft ilaporan ipenelitian iuntuk imengecek ipemahaman imereka imengenai 

iarah ihasil ipenelitian iini. iTeknik iini idigunakan iuntuk imembuktikan ibahwa 

ihasil ipenelitian imengenai istrategi ipenanaman inilai ipendidikan ikarakter 

iberbasis imultiple iintelegensi untuk membentuk karakter peserta didik  di 

SDI Annur itersebut dapat ditransfermasikan/dialihkan ike ilatar idan isubyek 

ilain. iPada idasarnya ipenerapan iketeralihan imerupakan isuatu iupaya iberupa 

iuraian rinci, ipenggambaran ikonteks itempat ipenelitian, ihasil  iyang 

iditemukan isehingga idapat idipahami ioleh iorang ilain.  
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3. Ketergantungan (Dependability) 

iTeknik iini idimaksudkan iuntuk imembuktikan ihasil ipenelitian iini 

imencerminkan ikemantapan idan ikonsistensi idalam ikeseluruhan iproses 

ipenelitiani, ibaik idalam ikegiatan ipengumpulan idata, iinterpretasi itemuan 

imaupun idalam imelaporkan ihasil ipenelitian. iSalah isatu iupaya iuntuk 

imenilai idipendabilitas iadalah imelakukan iaudit idependabilitas iitu isendiri. 

iIni idapat idilakukan ioleh iauditor, idengan imelakukan ireview iterhadap 

iseluruh ihasil ipenelitian.  

4. Kepastian  (Confirmability) 

iStandar ikonfirmabilitas ilebih iterfokus ipada iaudit ikualitas idan 

ikepastian ihasil penelitian. iAudit iini idilakukan ibersamaan idengan iaudit 

idependabilitas. iTeknik iini idigunakan iuntuk imengadakan ipengecekan 

ikebenaran idata imengenai strategi penanaman nilai pendidikan karakter 

bebabasis multiple intelegensi SD Annur iberbagai aspek iyang 

imelingkupinya iuntuk imemastikan itingkat ivaliditas ihasil ipenelitian. 

iKepastian imengenai itingkat iiobyektivitas ihasil ipenelitian isangat itergantung 

ipada ipersertujuan ibeberapa iorang iterhadap ipandangan  ipendapat idan 

ipenemuan ipenelitian.  
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BAB IV 

PEMAPARAN DATA 

A. Profil SDI Annur Tumpang 

1. Sejarah SDI Annur Tumpang 

 Atas beberapa pandangan tokoh masyarakan khususnya di daerah 

Tumpang maka pengakuan  kewajiban belajar oleh Jawatan Pendidikan 

Agama didirikanlah sebuah lembaga pendidikan dasar berbasis islam yang 

kini kita kenal sebagai Yayasan Pendidikan ANNUR Tumpang.  

 Dahulu ANNUR merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah NU yang didirikan pada tanggal 1 Agustus 1943 

terletak di daerah Kauman Kecamatan Tumpang wilayah Kabupaten 

Malang yang kemudian tercatat dalam piagam Kementrian Agama R.I 

Nomor : K/18/CXVI/8089, tanggal 1 April 1960 

Pada awal berdiri SDI Annur masih berupa sekolah yang kecil dan 

masih belum mendapat respon yang baik dari masyarakat. Akan tetapi 

dengan berjalannya waktu dan pembenahan sistem, mutu sekolah sudah 

mulai nampak. Perubahan yang paling drastis adalah pada tahun 1962 

perubahan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi Sekolah Dasar Islam 

(SDI), perubahan nama ini diikuti dengan perubahan internal dan 

eksternal, tetapi sejatinya sama.  
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Sekolah ini masih menerapkan kurikulum madrasah ibtidaiyah 

dimana pokok pelajaran utama adalah pelajaran keagamaan seperti : Fiqih, 

SKI, Aqidah Akhlak, Quran Hadits. Dan menerapkan muatan kurikulum 

Pendidikan Nasional  yang sudah menjadi kuikulum wajib pada sekolah 

dasar. Karena keunggulan inilah trust masyarakat mulai tumbuh dimana 

dengan dibuktikan dengan prestasi prestasi yang diraih setiap tahuN pada 

ujian akhir kelas 6 atau pada saat itu disebut EBTANAS dengan mendapat 

nilai tebaik se kawedanan Tumpang.  

Mulai saat itu SDI Annur tumpang berkembang menjadi sekolahan 

yang semakin hari semakin berkembang dan hingga sekarang 

perkembangannya masih berjalan. Untuk lebih singkatnya berikut 

merupakan profil sekolah dasar ANNUR Tumpang
55

 

2. Visi dan Misi Sekolah/Madrasah 

a. Visi Sekolah dasar islam Annur ini adalah membangun daya manusia 

yang beriman, bertaqwa, berkualitas, terampil dan berakhlakul 

karimah atau berkarakter. 

b. Membina semua warga SD Annur agar menjadi siswa yang 

mempunyai kecakapan intelegensi, kecakapan emosi dan spiritual 

serta bertanggung jawab dan toleran terhadap sesama. Dimana 

diharapkan mereka mempunyai kemampuan berpikir logis, kritis,dan 

kreatif. 
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 Dokumen I Sekolah 
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3. Tujuan Sekolah Dasar Islam Annur  

Untuk menciptakan Output yang memiliki keunggulan dalam 

bidang IMTAQ dan IPTEK, patriotisme, komitmen dan kepekaan sosial 

kepemimpinan dan ditunjang dengan kondisi fisik yang prima. 

4. Sasaran Sekolah Dasar Islam Annur 

 Sasaran yang ingin dicapai oleh lembaga SD ANNUR adalah menciptakan 

para lulusan untuk mencapai jenjang pendidikan yang bermutu baik negeri 

maupun swasta.  

D. Jumlah Personalia  

 Dalam perjalanan tenega kependidikan di SD ANNUR Tumpang 

mengalami pasang surut, baik dikarenakan mutasi ataupun pengangkatan pegawai 

negeri. Secara global jumlah tenaga pengajar dan pegawai per tahun pelajaran 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jumlah Pendidik dan Tenaga Pendidik 

NO TAHUN JUMLAH PENDIDIK 
JUMLAH 
TENAGA 

KET 

1 2000-2001 17 1   

2 2001-2002 17 1   

3 2002-2003 14 1   

4 2003-2004 16 2   

5 2004-2005 17 1   

6 2005-2006 25 3   

7 2006-2007 25 3   

8 2007-2008 24 3   
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9 2008-2009 24 3   

10 2009-2010 27 3   

11 2010-2011 27 3   

12 2011-2012 27 3   

13 2012-2013 27 3   

14 2013-2014 27 3   

15 2014-2015 27 3   

16 2015-2016 27 3   

17 2016-2017 27 3   

18 2017-2018 27 3   

19 2018-2019 27 3   

 

E. Jumlah Rombongan Belajar dan Siswa 

 Pada tahun ini 2018-2019 jumlah rombel dan ruang kelas sejumlah 20 ruang 

kelas. 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 15 kamar mandi, 1 gudang, 10 

ruang ekstra, 1 ruang uks, 6 ruang untuk TPQ, 1 laboratorium, 1 ruang multi 

media, 1 ruang perpustakaan,  

F. JUMLAH SISWA TAHUN AJARAN 2018/2019 

Hingga saat ini tahun 2018/2019 siswa  SD ANNUR Tumpang, terdiri dari : 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa  

Murid/Kelas I II III IV V VI Jml 

Murid Laki-laki 69 53 67 52 44 50 335 

Murid 

Perempuan 
51 58 59 53 58 42 321 

Jumlah 120 111 126 105 102 92 656 
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B. Paparan Data 

1. Konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegensi yang ditanamkan di SDI Annur Tumpang 

SDI Annur tumpang dalam mengembangkan dan menjalankan visi 

misi yang telah tercantum dalam dokumen kurikulum sekolah, tentang 

penerapan pendidikan karakter yang berbasis kecerdasan ganda mengacu 

pada konsep nilai nilai yang harus di jadikan pedoman dalam aplikasi 

atau penerapannya, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh wakil 

kepala sekolah dalam pembukaan penerimaan wali murid siswa 

2018/2019 : 

“SDI ANNUR ini mempunyai visi yang ingin menjadikan siswa 

menjadi anak yang berkarakter atau berakhlak mulia sesuai dengan 

yang dicontohkan oleh rasulullah. Dengan pengajaran yang 

memperhatikan bakat atau kecerdasan bawaan anak yang tidak 

serta merta dalam pembelajaran dan penanaman semua siswa 

diperlakukan sama. Adapun konsepyang diterapkan di sekolah ini 

adalah jujur, disiplin, tanggung jawab, kreatif mandiri, rasa ingin 

tahu dan gemar membaca”
56

 

 

Adapun karakter  disini sesuai apa yang disampaikan oleh Wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum adalah karakter yang telah dicontohkan 

Rasulullah seperti: disiplin, tanggung Jawab, jujur, sabar, ikhlas, pemaaf, 

qanaah, tawadu‟, dll dimana karakter ini adalah menjadi ciri khas sebagai 

seorang muslim. Dan dalam penerapan atau internalisasi karakter tersebut 

memperhatikan bakat bawaan agar dalam internalisasi hasil yang dicapai 

dapat maksimal. 
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 Hariyanto, S.Pd wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam sambutan rapat 

paguyuban wali murid kelas 1, Sabtu, 07 Juli 2019. Data diambil dalam notulen rapat. 
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Bakat bawaan atau multiple intelegence menurut Moh. Kholil S.Pd 

adalah kecerdasan yang dimiliki oleh anak dan masing masing anak 

memiliki kecerdasan yang tidak sama
57

. Sehingga perlu untuk mendidik 

siswa sesuai dengan bakat atau kecerdasan yang mereka miliki. Sehingga 

dalam internalisasi nilai nilai pendidikan karakter dapat mudah 

ditanamkan secara efektif dan mendapat hasil yang sesuai dengan visi 

sekolah. Sesuai peryataan yang beliau sampaikan 

”Anak itu mempunyai kemampuan masing-masing, dan memiliki 

kecerdasan. Ada yang pinter di nyanyi atau musik, ada yang pinter 

di bicara (verbal) dan lain lain, jadi sekolah harus memfasilitasi”
58

 

 

Dari banyak informan yang kami temui, terdapat benang merah 

yang menjelaskan bahwa dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan 

karakter berbasis multiple intelegence terdapat konsep nilai-nilai karakter 

yang dikombinasikan dengan rekomendasi dari Depdiknas (Departemen 

Pendidikan Nasional) tentang nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan 

kepada siswa sekolah dasar atau lebih dikenal dengan 18 nilai dalam 

pendidikan karakter bangsa. Yaitu : Konsep nilai religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Akan tetapi penulis 

membatasi nilai-nilai karakter yang diteliti, agar peneliti lebih fokus dan 
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 Moh. Kholil, S.Pd wawancara (Rabu, 09 Januari 2019) 
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 Moh. Kholil, S.Pd wawancara( Rabu, 09 Januari 2019) 
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lebih tajam dalam membahas dan memperoleh data adapun konsep 

nilainya yaitu :  

a. Jujur 

Karakter jujur adalah sebuah karakter atau perilaku dimana 

perkataan, perbuatan dan hati terdapat keserasian atau sama dan 

tidak adanya perbedaan dari perkataan, perilaku dan hati.  Jujur 

merupakan sifat terpuji dan harus kita tanamkan kepada anak didik. 

Kejujuran juga dapat diartikan menyampaikan informasi dengan 

keadaan yang nyata atau fakta tidak terdapat tambahan 

sedikitpun
59

. Sesuai hasil wawancara penulis dengan guru agama 

bapak Ahmad Yusron, S.Pdi sbb: 

“Nilai karakter jujur itu harus ditanamkan sejak anak masih 

kecil, biar kalau udah gede mancep ke dalam hati kalau 

udah mancep disuruh hilang itu sulit. Jujur  dalam hati, 

perkataan, perbuatan, janji dan kenyataan, penanaman sifat 

jujur tentunya dengan memperhatikan karakteristik(bakat 

bawaan)  anak” 

    

Disini bisa kita ketahui bahwa konsep nilai kejujuran 

adalah karakter yang wajib dimiliki siswa zaman. dimana karakter 

ini sudah mulai luntur. Menanggapi hasil wawancara diatas dalam 

menginternalisasikan nilai atau konsep ini dengan memperhatikan 

bakat atau kecerdasan siswa. 

Bapak Moh. Yusuf, S.Ag (guru Agama) menambahkan : 

“Sedangkan menurut bahasa kata jujur berasal dari bahasa 

arab, yaitu shidqu atau shidiq yang memiliki arti nyata, 
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 Ahmad Yusron, S.PdI  wawancara (Tumpang, 10 Januari 2019) 
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berkata benar, fakta. Jujur itu adalah sifat utama bagi kita 

termasuk anak-anak sesukses apapun seserang apabila tidak 

disertai dengan karakter jujur maka nilai kesuksesan akan 

nol besar. Untuk itu karakter jujur sangat sangat ditekankan 

disekolah ini
60

.  

 

Definisi shiddiq atau kejujuran adalah kesesuaian antara 

berita dan informasi dengan kenyataan. Kesesuaian antara 

perbuatan dan ucapan dengan tidak ada dicampuri kedustaan. Sifat 

jujur dalam agama Islam antara lain sebagai berikut: 

a) Jujur dalam hati, dimana penerapannya terdapat dan hanya 

bisa dilakukan dan diketahui oleh individu  itu sendiri yang 

disebut dengan niat. 

b) Jujur dalam perkataan, kejujuran yang penerapannya 

terdadapat pada perkataan yang diucapkan oleh individu  

c) Jujur dalam Perbuatan, sifat kejujuran ini dapat dilihat dari 

perbuatan seseorang  yang sama dengan perkataan yang 

telah diucapkan. Seperti ketika berjanji, berucap dan 

bersumpah. 

d) Jujur dalam kenyataan, jujur dalam menginformasikan 

sesuatu berdasar dengan yang dilihat dan dirasa atas 

kenyataan yang terjadi pada individu tersebut. 

e)  Jujur dalam janji, sifat jujur ini lebih menekankan individu 

untuk menerapkannya pada apa yang telah dijanjikan ketika 

mereka berucap. 
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 Moh. Yusuf, S.Ag wawancara (Tumpang, 12 Januari 2019) 
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SDI Annur Tumpang sesuai dengan hasil pengamatan penulis 

dalam setiap pembelajaran berbagai mata pelajaran selalu menyelipkan 

akan penting nya sifat jujur, tanggung jawab dan disiplin jadi dalam 

penananam sifat-sifat ini semua guru bertanggung jawab ikut serta 

dalam membentuk karakter siswa, tugas mulia ini tidak hanya 

dibebankan pada guru agama saja. 

Bapak Ahmad Yusron, S.Pd menambahkan bahwa “sifat jujur 

akan lebih efektif dalam menginternalisasikannya jika guru mengetahui 

akan kecerdasan siswa. Siswa yang kecerdasannya cendereng dominan 

di visual maka dia lebih cepat paham apabila dalam pembelajaran 

dengan melihat video tentang sifat jujur, begitu pula dengan 

kecerdasan yang lainnya.”
61

 Seperti kitupan wawancara lengkap 

sebagai berikut 

“sifat jujur, tanggung jawab, disiplin akan lebih efekti dalam 

menanamkan kepada anak murid itu, dengan cara mengetahui 

kecerdasan anak terlebih dahulu. Setiap masing masing anak 

memeliki kecerdasan yang paling menonjol dari sembilan 

kecerdasan itu. Jadi kita sebagai guru harus bisa melihat itu dan 

dengan itu akan lebih mudah dalam menanamkan sifat itu. Seperti 

anak yang memiliki kecerdasan visual ia akan lebih suka 

pembelajaran yang menggunakan seperti video tentang kejujuran, 

tanggung jawab. Sedangkan anak yang memiliki kecersana 

kinestetik akan lebih suka pembelajaran yang ia alama langsung 

dengan gerakan. Jika guru ingin menanamkan karakter sifat 

tanggung jawab maka ia bisa kita beri tugas seperti membeli pensil 

atau tugas lain kemudian kita baru memasukkan nilai pengetahuan 

kepada siswa.....” 
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 Muhammad Nur hadi, S.Pd. wawancara (Tumpang, 14 Januari 2019 



 

 

73 

 

b. Tanggung Jawab 

“Tanggung Jawab itu karakter yang sangat pokok menurut 

saya, dimana karakter ini menjadikan orang dipercaya 

dimasyarakat…..tanggung jawab itu berani mikul apa yang 

telah dia perbuat dan katakan. Segala konsekuensi berani 

menanggung…” 

Sesuai pernyataan yang diutarakan oleh Bapak Buyung 

nasution, S.Ag bahwa Tanggung jawab adalah sifat dimana siswa 

atau individu merasa wajib menanggung segala sesuatu yang telah 

ia lakukan atau hal yang telah dipercayakan kepada dirinya. 

Sehingga berkewajiban menanggung, memikul jawab, dan siap 

menanggung segala akibat yang akan terjadi
62

. Adapun tanggung 

jawab terdapat beberapa jenis antara lain : 

a) Tanggung Jawab kepada Allah swt 

Tanggung jawab kepada Allah dibentuk dalam 

keseharian siswa melalui beberapa kegiatan seperti : 

kegiatan sholat jamaah dhuhur, kegiatan membaca al-quran, 

sedekah setiap minggu (klontang) 

  Kegiatan tersebut sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab siswa yang harus dikerjakan setiap hari. Dimana guru 

hanya mengontrol kegiatan tersebut melalui absensi 

                                                 
62

 Buyung Nasution, S.Pd wawancara (15 Januari 2019) 



 

 

74 

 

kegiatan yang dikoordinatori oleh ketua kelas dan dibantu 

oleh ketua kelompok
63

. 

b) Tanggung Jawab kepada diri sendiri atau pribadi 

Dalam menamanmkan karakter tanggung jawab 

kepada siswa SDI Annur Tumpang sangat memperhatikan 

individu-individu yang kesemuanya mendapat porsi 

perhatian yang sama tidak ada pembedaan. Tanggung 

jawab kepada diri sendiri ini dicerminkan dalam pengaturan 

jadwal kegiatan siswa,terselesainya tugas tugas yang 

diberikan guru, tugas piket harian kelas, tugas kelompok 

dan sebagainya. Guru berperan sebagai motivator dan 

pengevaluasi. 

Tanggung jawab pribadi ini menjadi tolok ukur 

keberhasilan penginternalisasian karakter tanggung jawab 

kepada siswa. Dimana guru mempercayakan semuanya 

kepada siswa sehingga diharapkan tanggung jawab  siswa 

muncul dari secara bertahap dan menjadi karakter yang 

kuat didalam hati mereka. 

c) Tanggung jawab kepada keluarga 

Tanggung jawab kepada keluarga ini mempunyai makna 

yaitu menjaga harkat dan martabat keluarga, baik secara 

lahir dan bathin. Tanggung jawab ini juga memilliki arti 
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kepada orang tua dalam menjaga dan merawatnya. Apabila 

ia menjadi kepala keluarga maka ia bertanggung jawab 

terhadap seluruh kebutuhan hidup mereka secara fisik dan 

psikologi.  

d) Tanggung jawab kepada masyarakat diamana ia tinggal 

e) Tanggung jawab bangsa dan Negara
64

 

c. Disiplin 

Berdasar pengamatan penulis SDI Annur dalam penanaman 

nilai karakter juga menanamkan karakter disiplin. Selain sebagai 

sarana untuk menertibkan siswa. Nilai disiplin juga membawa 

dampak pada prestasi siswa dan sekolah.  “Kedisiplinan adalah 

ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan dimana ia tinggal, 

berinteraksi dengan individu lainnya, disiplin adalah alat untuk 

menegakkan aturan disekolah. Disamping disiplin sebagai alat 

menegakkan aturan juga sebagai nilai yang perlu ditanamkan pada 

siswa” hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Syaiful bahri, 

S.Pd (waka bidang kesiswaan): 

“ Disiplin harus ditegakkan di sekolah, karena disiplin 

adalah cerminan dari tegaknya aturan disekolah. Disiplin 

adalah alat untuk mendisiplinkan siswa apalagi SDI Annur 

Tumpang ini besar karena disiplin di berbagai bidang. Dan 

nilai karakter ini harus ditanamkan sejak anak masuk 

pertama kali disekolah ini sampai ia mati. Bahkan sendi 

sendi kehidupan  kehidupan kita setiap hari harus disiplin 

seperti menegak perintah agama sholat dll, bekerja dan 
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diberbagai segi kehidupan kita. Disiplin adalah kunci 

sukses bagi siswa kita”
65

 

Nilai  pendidikan karakter disiplin yang mengacu pada 

kecerdasan majemuk siswa sungguh membawa implikasi yang 

positif bagi proses internalisasi pendidikan karakter, ini diakui oleh 

semua guru SDI Annur bahwa strategi yang berbasis pada 

kecerdasan majemuk sunguh  membawa hasil yang signifakan. 

Dalam penanaman karakter ini guru juga tidak terlepas dari 

kedisiplinan. Dimana ada aturan yang mengikat yang 

mengharuskan guru disiplin dalam berangkat, mengajar, kegiatan 

dikelas dan dalam segala hal. Dan juga disini guru juga harus 

menjadi contoh bagi siswa bahwa disiplin harus dijalankan oleh 

semua warga sekolah. 

Karakter jujur, tanggung jawab dan disiplin ini kita 

terapkan menggunakan pendekatan multiple intelegence 

dikarenakan dengan teknik yang kita terapkan pada pembelajaran, 

pembiasaan maupun kegiatan ektrakurikuler tidak mempengaruhi 

pada prose belajar yang lain, malah memberikan warna yang saling 

menguatkan akan isi dari pembelajaran yang disampaikan.  
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2. Langkah-langkah internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter  

berbasis multiple intlegensi di SDI Annur Tumpang 

Penulis dalam observasi dan wawancara mendapatkan hasil bahwa 

untuk menanamkan nilai karakter jujur, tanggung jawab dan disiplin 

terdapat beberapa langkah atau tahap yang penulis simpulkan yaitu : tahap 

pengetahuan, tahap  merasa dan tahap berbuat. Dari ketiga tahap ini semua 

saling terintegrasi dan saling berkaitan. Tahap tahap diatas semua terdapat 

pada masing-masing kecerdasan. dan langkah-langkahnya kan diuraikan 

dibawah sebagai berikut: 

a. Kecerdasan bahasa atau verbal (Lingiustik) 

Seperti yang telah dipaparkan pada bab awal di paparan data, 

SDI Annur mempunyai komitmen untuk menanamkan nilai karakter 

yang yang mulia. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 

mendesain pembelajaran agar mudah ditangkap dan dipahami secara 

utuh sesuai dengan kecerdasan siswa
66

. Seperti kutipan wawancara 

dibawah ini; 

“Dalam menanamkan karakter Jujur, tanggung jawab, 

disiplin maka anak perlu kita bekali dengan pengetahuan 

tentang karakter itu.kemudian setelah mereka paham betul 

dengan  pengetahuan  yang telah didapat dengan cara yang 

cocok dengan daya tangkap yang mereka miliki 

(kecerdasan majemuk, penulis)…..anak-anak kita ajak 

untuk menghayati dan kita ajak untuk sharing bertukar 

informasi tentang pentingnya karakter ini.  Maka akan 

timbul keyakinan untuk melakukan hal tersebut, tentunya 

harapannya akan menjadi sebuah karakter yang mengakar 

pada diri mereka”
67
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Berdasar hasil wawancara dan observasi dilapangan dan 

mengidentifikasi rencana program pembelajaran (RPP) penulis 

menyimpulkan, bahwa langkah yang harus di lakukan untuk 

menginternalisasikan karakter  jujur, tanggung jawab dan disiplin 

adalah dengan membekali pengetahuan  tentang tersebut, untuk 

siswa yang memiliki kecerdasan verbal atau lingusitik dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Membaca dan Memahami Makna yang Terkandung 

Adapun kegiatan ini dilakukan dengan membaca 

cerita tokoh-tokoh yang menceritakan tentang kejujuran, 

tanggung jawab dan kedisiplinan atau cerita hikayat yang 

kandungan dari cerita tersebut menceritakan tentang 

hikmah apabila berbuat jujur, tanggung jawab dan disiplin. 

Seperti cerita tentang Abi Ghiyats dan Istrinya, Pengembala 

kambing, tokoh-tokoh nasional dan lain-lain
68

. Kemudian 

siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil dari 

membaca didepan kelas. 

Kegiatan membaca ini dilakukan dengan cara 

membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil. 

Kemudian setiap kelompok mengambil bahan bacaan yang 

berbeda tetapi dengan  tema yang sama. Diharapkan hasil 
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yang didapatkan siswa dari berbagai bahan yang berbeda 

mempunyai inti nilai yang sama. 

2. Mengarang Cerita 

Siswa diberikan tugas membuat cerita dengan tema 

kejujuran. Mereka diberikan kesempatan bermain kata 

sesuai dengan imajinasi mereka sendiri. Dan 

mengeksplorasi kemampuan mereka dengan bimbingan 

guru kelas.  

Mengarang cerita ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir secara bebas dalam membuat 

sebuah cerita. akan tetapi dibatasi dengan sebuah tema 

tentang kejujuran, tanggung jawab dan disiplin agar tidak 

terlalu bebas. 

Kegiatan ini  menurut penulis berdasarkan observasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa mengarang cerita ini  

merangsang anak yang memilik kecerdasan verbal dengan 

optimal karena anak tertarik dengan penyusunan kata, 

pemilihan diksi, dan penggunaan tanda baca.  

3. Berbicara dan Beraksi 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan 

tugas untuk berbicara dan beraksi didepan kelas setelah 
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melaksanakan tugas membaca cerita dan mengarang cerita 

sesuai poin 1 dan 2 diatas.
69

 

Dengan ini guru bisa menilai dan mengevaluasi 

hasil yang dikerjakan siswa setelah kegiatan membaca dan 

memahami makna dan Mengarang cerita. Kegiatan ini 

tidak harus dikerjakan secara berurutan dalam poin 1 dan 2 

akan tetapi bisa tidak berurutan. Misal setelah siswa 

melaksanakan kegiatan membaca dan memahami makna 

kemudian siswa melakukan talk and act dan sebaliknya. 

Setelah siswa mendapat pengetahuan akan nilai 

kejujuran, tanggung jawab dan disiplin mereka diberikan 

waktu untuk kegiatan refleksi diri  Akan pentingnya  nilai 

moral bagi siswa, jadi siswa bukan takut jika tidak jujur, 

tanggung jawab dan disiplin karena sebuah hukuman akan 

tetapi karena kesadaran untuk memiliki karakter tersebut 

karena sebuah nilai yang mulia yang harus dijadikan 

sebagai karakter yang utama sebagai seorang siswa, 

anggota keluarga, warga dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kecerdasan Musikal 

Penulis melakukan observasi pembelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK) dikelas menyimpulkan bahwa, proses 

internalisasi nilai karakter jujur, tanggung jawab dan disiplin pada 
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kecerdasan linguistik, pada kecerdasan ini dilaksanakan juga dalam 

pembelajaran di kelas. Adapun untuk kecerdasan Musikal siswa diajak 

untuk membuat lirik lagu, bernyanyi lagu dengan tema jujur, tanggung 

jawab dan disiplin
 70

.  

Untuk menanamkan nilai karakter pada siswa yang memiliki 

kecerdasan musical, di SDI Annur mempunya teknik sebagai berikut : 

a. Membuat Lirik Lagu 

Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang siswa yang 

minat dan kecerdasannya terhadapa musik dimana guru 

memberikan sebuah tema  lirik apa yang harus dibuat 

oleh siswa. Adapun dalam pengerjaannya siswa boleh 

berkerja sama antara satu dengan yang lainnya saling 

berinteraksi. Namun dalam tugas ini terdapat aturan 

aturan yang harus diikuti oleh siswa dimana semua 

kecerdasan mendapat tugas dan tanggung jawab yang 

sama. Kegiatan dilakukan didalam kelas dalam 

kegiatan pembelajaran . Antara lain sesuai table berikut 

:  
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Tabel. 4.3 Pembagian tugas Membuat Lirik Lagu 

No Kecerdasan Tugas ket 

1 Musikal - Membuat lirik 

- Lagu atau nada 

- bernyayi 

 

2 Verbal  - Memilih kata atau diksi 

- Menentukan kata yang 

indah dan memiliki arti 

yang indah pula 

 

3 Kinestetik - Bertugas sebagai pemanis 

latar atau panggung 

(penari) 

- Menjadi koreografi atau 

penata gerak 

 

4 interpersonal - Sebagai pengatur antara 

tugas siswa satu dengan 

yang lainnya 

 

5 Visual  - Sebagai pengamat  

- Penilai dari pertujukan 

musik ini 

 

 

b. Benyanyi dan Bergerak 

Kegiatan ini adalah tindak lanjut dari kegiatan 

sebelumnya yaitu membuat lirik lagu. Dimana siswa 

menampilkan apa yang telah dibuat dalam kelompok 

kelompok sesuai dengan aturan yang guru sampaikan. Atau 

dalam bahasa sederhana adalah pementasan musik. 

  

Berdasarkan observasi dikelas tepatnya kelas V 

dimana terdapat siswa yang sangat heterogen dalam segi 

kecerdasan. ditemukan bahwa proses internalisasi karakter 

jujur, tanggung jawab dan disiplin ini dengan  
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mengabungkan antara siswa yang mempunyai kecerdasan 

verbal, yang bertugas membuat lirik lagu, sedangkan siswa  

yang mempunyai kecerdasan musical bertugas membuat 

nada atau intonasi dengan cara memodifikasi dari lagu yang 

sudah ada atau membuat nada lagu sendiri. Dan dibantu 

dengan siswa lain yang memiliki bakat atau kecerdasan 

berbeda
71

 

c. Kecerdasan Kinestetik atau gerak 

Untuk menginternalisasikan karakter jujur, tanggung jawab 

dan disiplin  kepada siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik 

SDI Annur Tumpang mempunyai beberapa cara, dikarenakan anak 

yang mempunyai kecerdasan ini lebih suka materi yang 

diterjemahkan kedalam gerakan, sentuhan dan aktivitas yang 

menyenangkan
72

. Adapun cara yang dilakukan adalah yaitu :  

a. Menerjemahkan Pengetahuan kejujuran, tanggung 

jawab dan disiplin kedalam gerakan dan yel  

Untuk menanaman kepada siswa tentang pengetahuan 

nilai jujur, tanggung jawab dan disiplin guru atau siswa 

dengan kecerdasan musikal membuat lagu dan gerakan (yel) 

yang liriknya berisi tentang nilai karakter tersebut.  Dimana 
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kegiatan pembelajaran ini digabungkan dalam pembelajaran 

dan kegiatan ektra kurikuler pramuka
73

. 

b. Menerjemahkan materi kedalam kegiatan drama 

Dalam kegiatan ini guru mengkreasikan pembelajaran 

tematik bahasa Indonesia dengan membuat lakon drama. 

Dimana anak yang memiliki kecerdasan kinestetik berperan 

sebagai tokoh utama, atau peran lainnya. Adapun naskah 

teks skenario dibuat oleh guru dan dibantu oleh siswa yang 

memiliki kecerdasan verbal. Jadi dalam satu kegiatan 

terdapat berbagai kecerdasan yang dilibatkan
74

.  

“…..siswa kita ajak memerankan sebuah cerita untuk lebih 

memahami dan menghayati akan pentingnya sebuah nilai 

akan kejujuran, tanggung jawab, toleransi, ikhlas, 

disiplin…..dan nilai nilai lainnya. Pemeranan cerita ini 

bertujuan agar anak yang memiliki kecenderungan di 

bidang gerak akan terbantu……
75

” 

 

Berdasar wawancara langsung diatas penulis  

menemukan beberapa hal yang menarik yaitu adanya 

sebuah cara yang sangat ideal bagi guru untuk menanamkan 

karakter mulia kepada anak yang memiliki kecerdasan 

kinestetik karena dengan kegiatan ini dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami akan konsep sebuah nilai 

karakter. Dmana gerakan adalah media yang baik untuk 

siswa dengan kecerdasan ini. 
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c. Kecerdasan Visual 

Untuk menanamkan nilai karakter jujur, tanggung jawab 

dan disiplin terhadap siswa yang memiliki kecerdasan visual di 

SDI Annur Tumpang menggunakan berbagai media untuk 

membantu anak yang mempunyai kecerdasan ini. Seperti media 

audio visual yang kesemuanya terdapat di ruang multimedia. 

Dengan mengajak  siswa untuk menonton dan memahami media 

gambar ataupun video yang ditampilkan diharapkan siswa lebih 

mudah memahami nilai karakter jujur, tanggung jawab dan 

disiplin menjadi tema utama dalam video dan gambar yang 

ditonton76.  Sesuai tambahan yang disampaikan oleh guru PAI 

Ahmad Yusron, S.Pdi dalam wawancara sebagai berikut: 

“….dalam setiap pembelajaran aqidah akhlak untuk 

menanamkan karakter yang kami inginkan tentunya banyak cara 

yang kami lakukan, salahsatunya dengan mengajak anak anak 

untuk melaksanakan kegiatan Observing of Video, identity of 

Picture di slide dan kemudian mereka sedikit demi sedikit mulai 

memahami akan isi yang disampaikan. Setelah itu guru 

memberikan waktu untuk menghayati akan isi makna yang 

terkandung dalam video maupun slide tadi…..dan di akhir nanti 

adanya penguatan dari guru sebagai tambahan….” 

 

Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

untuk memberikan moral knowing kepada siswa dengan 

kecerdasan visual teknik yang digunakan SDI Annur Tumpang 

dengan cara Mengobrservasi Video dan Mengidentifikasi 

gambar yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

                                                 
76

 Observasi kelas (04 Februari 2019) 



 

 

86 

 

1. Mengobservasi Video 

Aktivitas ini adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

menggali pengetahuan dari sebuah video yang diputar di 

dalam pembelajaran dimana siswa diajak untuk mengamati 

dan menggali nilai nilai yang terkandung dalam sebuah 

video.  

Video yang ditampilkan adalah video yang 

mengandung nilai-nilai moral dan karakter yang mulia 

seperti jujut, tanggung jawab dan disiplin. Seperti judul 

video yang berisikan tentang kejujuran “ Rich vs poor Blind 

Man”. Tentang kedisiplinan “kedisiplinan sekolah” short 

fim. Adapun tentang  film tanggung jawab “tangung 

jawabku sebagai siswa” karya SMK Tebu ireng Jombang. 

Setelah mengamati dan mendalami akan pesan yang 

disampaikan oleh video tadi, siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya tentang isi dan diajak untuk 

menghayati akan pesan yang disampaikan dalam film atau 

video yang telah diputar bersama tadi
77

.  

2. Mengidentifikasi Gambar 

Siswa dengan kecerdasan ini mudah memahami dan 

menyerap  informasi melalui indera pengelihatan mereka. 

kegiatan ini dilakukan dalam pembelajaran tentunya dengan 
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melihat beberapa karakteristik siswa yang dikelas tersebut 

78. Yaitu dengan menampilkan gambar-gambar di slide yang 

menunjukkan sebuah nilai akan kejujuran, tanggung jawab 

dan disiplin 

Penanaman karakter di SDI Annur Tumpang selain  

menggunakan pendekatan berbasis kecerdasan ganda juga 

menggunakan pendekatan uswah yang dicontohkan oleh 

guru. Jadi guru sebagai model bagi siswa yang pastinya 

setiap gerak gerik dan perbuatan guru dilihat dan dinilai 

oleh siswa
79

. Metode ini sangat representative bagi siswa 

yang memiliki kecerdasan visual.  

d. Kecerdasan Interpersonal 

Internalisasi karakter adalah penanaman karakter-karakter 

mulia yang menjadi tabiat siswa dalam kehidupan sehari hari dan 

tidak hilang sampai akhir hayat seseorang. Begitu pula harapan 

SDI Annur Tumpang dalam menjalankan visi misi yang telah ada 

dengan merancang pembelajaran yang seefektif mungkin untuk 

mencapai hasil maksimal. Penulis mengobservasi sebuah kegiatan 

yang dilakukan guru didalam dan diluar kelas untuk menanamkan 

karakter mulai seperti jujur, tanggung jawab dan disiplin. 

Adapun kegiatan itu khususnya untuk siswa yang memiliki 

kecerdasan dominan di interpersonal, lebih suka dan senang belajar 
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dengan berkomunikasi dengan lingkungan yang berhubungan 

dengan orang lain dan kerja sama tim. Kegiatan yang yang 

dilakukan guru di SDI Annur Tumpang untuk 

menginternalisasikan pendidikan karakter adalah dengan mengajak 

mereka berdiskusi, berinteraksi dengan orang lain. Sehingga terjadi 

proses saling membagikan informasi
80

.  

Diskusi yang dilaksanakan melibatkan berbagai siswa 

dengan kecerdasan yang bermacam-macam. Dengan membentuk 

group yang mempunyai tugas sesuai dengan kemampuan mereka 

masing-masing yaitu sebagai berikut : anak yang memiliki 

kecerdasan verbal bertugas sebagai pembuka dan mengatur 

jalannya diskusi, siswa dengan kecerdasan  interpersonal bertugas 

sebagai penggali informasi. Diskusi yang dilakukan adalah diskusi 

kecil saling berkomunikasi tengan nilai kejujuran, tanggung jawab 

dan kedisiplinan.   

3. Model internalisasi nilai - nilai pendidikan karakter berbasis 

multiple intelegensi di SDI Annur Tumpang  

Dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter di SDI Annur 

Tumpang terdapat beberapa model atau acuan yang digunakan untuk 

teknik pembelajaran dan penanaman nilai karakter kepada siswa. Hal ini 

penulis simpulkan dari hasil observasi ketika pembelajaran berlangsung. 

Adapun model yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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1. Penjelasan Tuntas dan belajar aktif 

Model pembelajaran dan penanaman karakter ini 

bermaksud untuk memberikan pengetahuan secara utuh dan 

komperehensif terhadap sebuah materi atau karakter yang ingin 

disampaikan guru kepada siswa. Penulis mengamati dalam 

kegiatan pembelajaran (penanaman nilai karakter) bahwa siswa 

diberikan pengetahuan secara mendalam dan luas terhadap suatu 

karakter dengan dibantu sebuah media yang sangat menarik dan 

menyenangkan berupa media audio visual. Tentunya dengan ini 

diharapkan siswa mendapatkan pengetahuan baru yang mudah 

diingat karena seluruh panca indera mendapatkan rangsangan 

sebuah informasi baru sehingga otak akan merekam apa yang telah 

didapat dari kegiatan ini, di SDI Annur Tumpang proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter dengan guru mengajak 

siswa untuk mengamati
 
 sebuah slide, dan video tentang jujur, 

tanggung jawab dan disiplin kemudian guru memberikan 

penjelasan secara luas.
81

  

Sedangkan yang dimaksud dengan belajar aktif disini 

adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali 

kembali informasi dan pengetahuan yang mereka dapatkan dari 

penjelasan tuntas yang disampaikan guru dengan cara menulis 

menjadi sebuah puisi, lagu, narasi dan merangkum pengetahuan 
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yang telah mereka dapatkan.  Model pembelajaran ini penulis 

menyimpulkan bahwa model ini sangat cocok untuk siswa yang 

memiliki kecerdasan verbal, visual dan musical. Seperti kegiatan 

menulis menjadi puisi dan narasi berkesesuaian dengan kecerdasan 

verbal. Membuat syair lagu, bernyayi cocok dengan siswa yang 

memiliki kecerdasan musical. Sedangkan kegiatan mengamati 

video dan gambar dislide tadi pada langkah penjelasan tuntas 

diperuntukkan untuk siswa yang memiliki kecerdasan visual
82

. 

2.  Belajar dalam kelompok dan individu 

Dalam menginternalisasikan nilai karakter kepada siswa, di 

SDI Annur Tumpang menggunakan model yang disesuaikan 

dengan latar belakang kecerdasan siswa. Untuk mendukung 

kefektifan dalam internaslisasi nilai karakter jujur, tanggung jawab 

dan disiplin kepada siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 

dan kinestetik maka digunakan model belajar kelompok dan 

individu
83

. 

Berdasar pengamatan penulis ketika pembelajaran 

berlangsung di SDI Annur, siswa yang memiliki kecerdasan  

kinestetik sangat menyukai dan lebih mudah menangkap 

pengetahuan dari apa yang mereka kerjakan atau mereka coba.  

Mereka lebih cenderung mudah memahami segala sesuatu melalui 
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gerakan badan dan sentuhan. Maka untuk menanamkan karakter 

yang abstrak bagi mereka adalah mengubah hal yang abtstrak 

kedalam gerakan dimana dalam model internalisasi ini siswa lebih 

aktif dan banyak melakukan gerakan, guru mengajak siswa untuk 

memerankan tokoh jujur, disiplin dan tanggung jawab dalam 

sebuah drama
84

. 

Sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 

lebih suka bekerja dalam tim, berkomunikasi dengan orang lain, 

atau segala sesuatu yang berhubungan dengan komunikasi antar 

individu. Maka SDI Annur apabila dalam internalisasi nilai 

karakter menggunakan model internalisasi belajar group dan 

individu. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah penugasan 

individu  dan diskusi. 

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini di rumuskan berdasarkan atas hasil dari paparan 

data dan intrepretasi dari observer atau peneliti di lokasi penelitian. Dan hasil 

penelitian ini menjawab dari fokus penelitian yang diajukan oleh peneliti. 

Adapun ringkasan dari hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsep nilai-nilai karakter yang diterapkan di SDI Annur Tumpang 

berdasar penelitian yaitu religious, jujur, disiplin, tanggung jawab, 

kreatif mandiri, rasa ingin tahu dan gemar membaca dari  
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Sembilan karakter mulia yang tercantum di Indonesia Heritage 

Foundation (IHF) dan delapan belas nilai-nilai karakter yang wajib 

diterapkan di sekolah dasar menurut DEPDIKDAS yang 

merupakan pengembangan dari Indonesia Heritage Foundation  

(IHF). 

2. Langkah-langkah dalam internalisasi nilai karakter yang berbasis 

multiple intelegence yang ditemukan dilapanganya yaitu; kegiatan 

atau pembelajaran yang memuat tentang berbagai macam 

pengetahuan tentang karakter. Kegiatan tersebut diklasifikasikan 

berdasar kecerdasan yang mereka miliki, adapun kegiatan tersebut 

yaitu : Untuk siswa yang memiliki kecerdasan verbal terdapat 

kegiatan yang diintegrasikan dengan pembelajaran yaitu : membaca 

dan memahami makna,  mengarang cerita, berbicara & beraksi. 

Siswa yang memiliki kecerdasan musikal diberikan kegiatan 

membuat lirik lagu, bernyanyi dan bergerak. Siswa dengan 

kecerdasan kinestetik diberikan kegiatan gerakan dan yel, dan 

drama. Siswa dengan kecerdasan visual diberikan kegiatan 

mengobservasi video dan mengidentifikasi gambar. Dan siswa 

dengan kecerdasan interpersonal diberikan kegiatan diskusi 

interaktif. Dan tahap selanjutnya  kegiatan dimana siswa 

ditumbuhkan sikap afektifnya agar merasakan akan pentingnya 

nilai karakter bagi mereka. Untuk menumbuhkan sikap merasa ini 

didalam diri siswa selain kegiatan harian, di SDI Annur Tumpang 
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memiliki kegiatan seperti kotak kejujuran, disiplin day, piket 

harian, dan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Hal ini 

dilakukan agar siswa tidak hanya paham dan tahu akan pendidikan 

karakter akan tetapi mau mengamalkan dalam kehidupan sehari 

hari.  

5. Model internalisasi yang digunakan di SDI Annur Tumpang  ada 

dua yaitu penjelasan tuntas dan belajar aktif, belajar secara 

kelompok dan individu. Dimana kedua model ini sebenarnya adalah 

model pembelajaran dimana telah dimodifikasi untuk pembentukan 

dan internalisasi karakter berbasis multiple intelegence, karena 

dalam pembentukan karakter  siswa harus diintegrasikan dengan 

pembelajaran setiap hari, diikarenakan karakter bukanlah 

matapelajaran tersendiri yang terpisah dari mata pelajaran yang 

lain. 

Adapun bagan atau tabel yang menjelaskan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut:  
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Gambar 4.3 Hasil Penelitian 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegensi yang ditanamkan di SDI Annur Tumpang 

Nilai dalam pendidikan karakter dapat diajarkan melalui proses 

pendidikan, yang dilakukan secara sadar, karena dalam i prosesi pendidikani 

kualitas ikebenaran, kebaikan dan ikeindahan merupakan temai-itema 

abstraki yang (disadari atau tidaki) perlu kita internalisasikan kepada siswa 

sehingga nilai nilai tersebut menjadi sebuah karakter. Dalam hal ini 

banyak cara atau model yang  dilaksanakan dengan harapan karakter 

tersebut dapat menyatui dalam perilakui siswa. Karena hal itu, macam-

macam nilai terkelompokkan menjadi bermacam-macam menurut sudut 

pandang yang berbeda pula. Dalam hal ini banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa karakter bersumber dari sebuah nilai. Dan nilai yang 

terbentuk itulah yang disebut dengan karakter. 

Karakter yang ditanamkan kepada siswa harus mengacu kepada 

Sembilan karakter mulia yang lebih dikenal dengan Indonesia Haritage 

foaundation (IHF
85

) dimana karakter bukanlah merupakan bidang studi 

tersendiri melainkan harus dapat diintegrasikan dalam pembelajaran suatu 

mata pelajaran dikelas. Materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang terdapat pada suatu mata pelajaran harus 

dikembangkan dan dihubungkan dengan konteks kehidupan saat ini. 
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Dengan demikian pembelajaran atau internalisasi nilai karakter tidak 

terjadi hanya pada tataran koqnitif siswa saja akan tetapi menyentuh dalam 

kehidupan nyata dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

dimasyarakat. Sehingga pada lingkungan sekolah, syarat pencapaian 

pendidikan karakter adalah terbentuknya budaya, tradisi, kebiasaan, 

perilaku sekolah yang berlandaskan nilai-nilai karakter tersebut. 

 Dengan demikian, perlu disadari untuk menyelenggarakan 

pendidikan yang menerapkan dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan multiple 

intelegence dalam internalisasi nilai karakter   siswa tidaklah mudah. 

Karena harus terdapat kurikulum yang didesain berdasarkan kecerdasan 

majemuk siswa. Dalam hal ini, SDI Annur Tumpang – telah mendesain 

kurikulum pembelajaran Tematik k13 – dengan memperhatikan 

pendidikan berbasis multiple intelegence dengan mengintegrasikan nilai 

karakter pada setiap sub matapelajaran yang terdapat pada mapel tematik. 

Ini menunjukkan bahwa SDI Annur Tumpang mempunyai 

komitmen yang kuat untuk melaksanakan pendidikan karakter yang 

berbasis multiple intelegence. Adapun nilai-nilai yang harus ditanamkan 

pada setiap institusi pendidikan termasuk di SDI Annur Tumpang adalah 

mengacu pada 18 nilai karakter bangsa yaitu  nilai karakter religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif/bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
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peduli sosial dan tanggung jawab. Akan tetapi berdasar dari hasil 

penelitian di SDI Annur hanya menerapkan konsep nilai karakter 

religious, jujur, disiplin, tanggung jawab, kreatif mandiri, rasa ingin tahu 

dan gemar membaca. Dalam hal ini peneliti lebih menghususkan meneliti 

konsep nilai yang diterapkan di SDI Annur tumpang pada tiga karakter 

yaitu : jujur, disiplin dan tanggung jawab sesuai pada batasan istilah yang 

terdapat di bab dua. 

Pembatasan ini, dilakukan karena peneliti memandang bahwa 

ketiga karakter ini sudah mencerminkan nilai karakter yang lain. Atau 

dengan kata lain ketiga karakter yang diteliti menjadi pondasi dalam 

penanaman  berbagai nilai karakter. Apabila ketiga karakter ini sudah 

menjadi sebuah perilaku dan tabiat, maka karakter yang selebihnya 

menjadi mudah dalam proses penanamannya. Berikut tabel yang 

menunjukkan pentingnya nilai karakter tersebut. 

Table 5.1 Pentingnya Nilai Karakter  

No 
Karakter yang 

diteliti 

Karakter yang wajib ditanamkan 

menurut IHF 

1 Jujur 

Religius 

Toleransi 

Demokrasi 

2 Tanggung jawab 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri 

Menghargai prestasi 

Gemar membaca 

Peduli lingkungan 

Peduli social 

komunikatif 

3 Disiplin 

Semangat kebangsaan 

Cinta tanah air 

Cinta damai, rasa ingin tahu 
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B. Langkah-langkah internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter  

berbasis multiple intlegensi di SDI Annur Tumpang 

Dalam internalisasi nilai karakter menurut linckona terdapat 3 

tahapan yang harus dilaksanakan, yaitu moral knowing, moral feeling dan 

moral action. Ini berbanding lurus dengan pendapat yang disampaikan 

sulalah
86

 juga terdapat 3 tahapan dalam proses internalisasi yaitu; 

Transformasi nilai, Transaksi nilai dan trans internalisasi nilai. Dari ketiga 

langkah atau tahapan yang disampaikan oleh kedua tokoh tersebut pada 

dasar mempunyai kesamaan yang mendasar yaitu : menanamkan 

pengetahuan, menghayati dan mengamalkan. Setelah peneliti mengamati 

secara mendalam ketika proses internalisasi nilai karakter di tempat 

penelitian, menemukan bahwa teori yang relevan dan efektif dalam 

internalisasi nilai karakter adalah teori yang kedua. Maka peneliti dalam 

membahas hasil penelitian menggunakan pisau analisa berdasar teori yang 

dikemukakan oleh lickona dan sulalah.  

Dalam teori pembentukan karakter Thomas Lickona, disebutkan 

ada tiga unsur yang harus ada dalam pembentukan karakter siswa. Ketiga 

unsur adalah moral knowing yang berkaitan dengan aspek pengetahuan 

atau kognitif siswa, moral feeling  yang berkaitan dengan perasaan atau 

aspek afektif, moral action ini berkaitan dengan aplikasi kehidupan dari 

unsur-unsur sebelumnya hal ini adalah wujud nyata dari aspek 
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psikomotorik
87

 pada gambar tersebut
88

 dijelaskan tentang hubungan dari 

ketiga komponen tersebut. 

Keterhubungan antara ketiga kompenen itu dalam teori 

pembentukan watak atau katakter siswa juga diterapkan dalam proses 

pembentukan karakter siswa di SDI Annur Tumpang gambar berikut 

menjelaskan dan mengilustrasikan hubungan atau saling keterkaitan antara 

komponen-komponen   dalam proses pembentukan karakter siswa di SDI 

Annur Tumpang yang berbasis Multiple intelegence. Adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Implementasi Proses Pembentukan Karakter di SDI Annur 

Tumpang 

Dari Gambar 3.4 diatas menjelaskan ada tiga komponen yang 

menunjukkan keterhubungan antara satu komponen dengan komponen yang 

lainnya.  Moral knowing, moral feeling dan moral action.  
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Pertama, Moral Knowing (Tranformasi Nilai dan Transaksi 

Nilai), pada tahapan ini siswa diberi pengetahuan dan pemahaman tentang 

nilai yang baik dan nilai yang kurang baik atau buruk melalui berbagai 

media dan kegiatan pembelajaran (komunikasi searah) secara kontiyu. 

Tahap ini peserta didik diberi pendidikan nilai dengan cara berkomunikasi 

dua arah atau berhubungan timbal balik yang saling berperan aktif atau 

menghayati akan pentingnya karakter mulia ini. Titik fokus pada 

komunikasi ini adalah pemberian contoh secara nyata dan informasi akan 

suatu nilai yang baik yang lebih menonjolkan ciri fisik daripada mental. 

Dengan cara memberikan contoh dan peserta didik diminta untuk 

menanggapi.  

Dalam tahapan ini terdapat langkah-langkah yang dilakukan untuk 

masing-masing kecerdasan yang siswa miliki. Sesuai dengan hasil 

penelitian dan teori yang penulis pahami, adalah sebagai berikut : 

1. Siswa yang memiliki kecerdasan verbal atau linguistik,  

Dimana siswa ini memiliki kelebihan dan ketertarikan terhadap 

kosa kata, atau segala sesuatu yang berhubungan dengan 

permainan kata  baik itu membaca, menulis atau berbicara.  Di 

SDI Annur Tumpang transformasi nilai ini diberikan kepada 

siswa dengan cara mendesain pembelajaran dan 

mengitegrasikan nilai karakter pada setiap mata pelajaran  yang 

ada. Seperti kegiatan Membaca dan Memahami Makna dimana 

siswa dibekali pengetahuan tentang nilai karakter jujur, disiplin 
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dan tanggung jawab dengan membaca sebuah cerita yang 

bertemakan nilai-nilai karakter tersebut. Setelah itu agar siswa 

lebih memahami pengetahuan yang baru didapat dari kegiatan 

Membaca dan Memahami Makna, kemudian siswa diajak untuk 

melakukan kegiatan mengarang cerita disini siswa mulai 

menggabungkan skema pengetahuannya dengan imajinasinya, 

dengan permainan kata sehingga menjadi pengalaman belajar 

yang mudah diingat dan dipahami. Tak hanya itu masih ada 

kegiatan lagi yang dilakukan agar transformasi nilai ini efektif 

bagi siswa yang memiliki kecerdasan verbal yaitu talk and act 

(berbicara dan beraksi) dimana kegiatan ini adalah refleksi atau 

aktualisasi dari dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.  Siswa 

diberikan waktu untuk menunjukkan hasil yang didapat dari 

Membaca dan Memahami Makna, Mengarang Cerita dengan 

cara membaca didepan kelas, meskipun kegiatan ini terlihat 

sederhana akan tetapi membawa makna yang besar bagi siswa. 

Siswa merasa dihargai atas hasil yang mereka capai. 

Dari paparan diatas penulis menyimpulkan bahwa  

kegiatan tersebut didesain khusus untuk siswa yang memiliki 

kecerdasan verbal dengan tujuan transformasi nilai karakter 

dapat dicapai dengan maksimal.  
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2. Siswa yang memiliki kecerdasan musikal 

Adapun strategi atau langkah-langkah dalam internalisasi nilai 

karakter terhadap siswa yang memiliki kecerdasan musikal 

adalah dengan cara mendesain pembelajaran sesuai dengan 

kecerdasan yang mereka miliki, dimana proses pembelajaran 

menggunakan teknik yang lebih dominan terhadap musik, baik 

itu melalui audio visual dan praktik. Berdasar teori yang 

dikemukan oleh simeon listyo bahwa kecerdasan ini cocok 

dengan segala pembelajaran yang menggunakan musik sebagai 

pengantar materi pengetahuan
89

. Adapun SDI Annur dalam 

pembelajaran yang ditujukan untuk kecerdasan ini 

menggunakan cara: membuat lirik lagu  kegiatan ini merangsang 

siswa untuk menggali bakat yang telah ia miliki. Dalam kegiatan 

ini tidak hanya anak yang memiliki kecerdasan musical saja 

yang berperan melainkan dari berbagai kecerdasan ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan ini.  

Seperti data yang penulis dapatkan dari hasil observasi 

menunjukkan adanya kombinasi dalam pembelajaran ini. Anak 

yang memiliki kecerdasan musical bertugas membuat lirik, lagu 

atau nada, nada lagu (lagu bisa bisa membuat baru atau 

memodifikasi lagu yang sudah ada), dan bertugas sebagai 

pembawa lagu atau penyayi. Dan siswa yang memiliki 
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kecerdasan verbal bertugas memilih diksi kata, membuat rima 

pada nada agar terlihat indah. Siswa yang mempunyai 

kecerdasan kinestetik bertugas sebagai koreografi dari 

pementasan kecil ini. Dan tugas yang diberikan terhadap 

kecerdasan lainnya juga memperhatikan tema yang diangkat saat 

itu. 

Adapun tugas yang diberikan kepada siswa dengan 

kecerdasan interpersonal bertugas sebagai pengatur antara tugas 

siswa satu dengan yang lainnya dengan berinteraksi ini 

diharapkan nilai nilai yang sedang di internalisasikan juga ikut 

didapat oleh siswa yang memiliki kecerdasan ini. Dalam 

pembelajaran ini terdapat siswa yang dijadikan pengamat atau 

penonton (siswa dengan kecerdasan visual) yang nanti 

diharapkan bisa memberikan kontribusi masukan atau tanggapan 

tentang pengetahuan yang diinternalisasikan, dengan harapan 

mereka bisa menikmati dan mengambil makna dari pertujukan 

musical ini.  

3. Siswa yang memiliki kecerdasan  kinestetik 

Penulis memahami proses internalisasi siswa dengan 

kecerdasan kinestetik ini lebih rumit dan lebih banyak memakan 

waktu yang cukup lama, disebabkan membutuhkan persiapan 

yang cukup memakan waktu baik sebelum dan ketika proses 

berlangsung hanya untuk satu kegiatan pembelajan/internalisasi 
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nilai karakter. Namun disini penulis melihat keefektifan proses 

internalisasi bagi kecerdasan kinestetik dengan mengubah 

pengetahuan nilai-nilai karakter yang abstrak ini menjadi hal 

yang kongkrit bagi siswa. Seperti mengubah menjadi sebuah 

lagu kemudian dikombinasikan dengan gerakan atau yang lebih 

kita kenal dengan yel. Dimana yel ini berarti menerjemahkan 

sebuah makna yang terkandung dalam sebuah lagu atau 

perkataan menjadi sebuah gerakan yang mengintrepetasikan dari 

makna kata tau lagu tersebut. 

Selain itu, pada hasil paparan data didapat bahwa proses 

internalisasi untuk siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik 

menggunakan dua teknik yaitu dengan mengubah lagu/kata 

menjadi gerakan yang telah kita bahas diatas, dan mengubah 

nilai pengetahuan karakter menjadi drama. Adapun drama yang 

dimaksud adalah drama yang menggambarkan segala sendi 

kehidupan manusia dengan gerak. termasuk nilai karakter yang 

menjadi sendi moral kehidupan manusia ditampilkan melalui 

gerakan. Siswa diberikan peran untuk memerankan tokoh-tokoh 

yang mempunyai karakter jujur, tanggung jawab dan disiplin. 

Disini membutuhkan peran dari seluruh siswa yang masuk 

dalam kelompok tadi. Guru membagi peran terhadap masing 

masing siswa sesuai dengan bakat yang mereka miliki.  



 

 

105 

 

 Kegiatan drama ini mengasah potensi siswa untuk lebih 

mengembangkan bakat dan kemampuan siswa selain itu dengan 

adanya teks skenario dan adegan gerakan siswa akan lebih 

mudah memahami makna dari tema drama yang ditampil. 

4. Siswa yang memiliki kecerdasan Visual 

Untuk menginternalisasikan nilai karakter kepada siswa, 

SDI Annur Tumpang membuat rencana pembelajaran yang 

mendukung dan membantu siswa agar lebih mudah dalam 

mememahami pengetahuan yang disampaikan, terutama 

pengetahuan tentang nilai karakter yang menjadi fokus sekolah 

ini. Siswa yang memiliki kecerdasan yang dominan di 

kecerdasan visual akan mudah menerima segala macam 

pengetahuan yang mereka tangkap melalui panca indera, 

terutama panca indera penglihatan
90

. SDI Annur dalam kegiatan 

penanaman nilai karakter bagi siswa yang memiliki kecerdasan 

visual ini dengan membuat pembelajaran dengan dibantu media 

video dan gambar. Dimana kegiatan ini menitik beratkan pada 

kegiatan mengobservasi video dan memahami makna yang 

disampaikan melalui tayangan  ini. Siswa diajak untuk melihat, 

mengamati, mengambil nilai yang dilihat dalam sebuah video, 

adapun video bertema tentang berbagai karakter yang ingin 

ditanamkan kepada siswa. Dalam paparan data ditemukan 
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bahwa siswa mengobservasi sebuah video tentang kejujuran 

yang berjudul “ Rich vs poor Blind Man”. Tentang kedisiplinan 

berjudul “kedisiplinan sekolah” short film. Adapun tentang  

karakter tanggung jawab berjudul “tangung jawabku sebagai 

siswa” karya SMK Tebu ireng Jombang. 

Setelah mengamati dan mendalami akan pesan yang 

disampaikan oleh video tadi, siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapatnya tentang isi dan diajak untuk 

menghayati akan pesan yang disampaikan dalam film atau video 

yang telah diputar bersama tadi. Kegiatan diikuti tidak hanya 

anak yang memiliki kecerdasan visual saja, akan tetapi siswa 

yang memiliki kecerdasan selain visual juga dilibatkan, ini 

bertujuan agar tidak ada dikriminasi didalam kelas.  

Adapun kegiatan yang kedua adalah mengidentifikasi 

gambar, dimana gambar ditampilkan dalam slide atau siswa 

membuat sendiri secara kelompok dan hasil dari masing-masing 

kelompok saling ditukar, kemudian guru memberikan tugas 

kepada masing-masing kelompok untuk mengamati dan 

mencatat hasil yang mereka dapat dari melihat makna yang 

terdapat pada gambar tersebut.  

Dari kedua cara yang telah dipaparkan diatas terdapat cara 

lain dimana guru adalah sebagai model dalam kehidupan sehari-

hari disekolah. Karena setiap gerak gerik guru dalam berucap, 
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berbuat dan segala hal direkam dan dijadikan contoh. Oleh 

karena itu dalam penananam karakter metode yang harus 

istiqomah dilakukan guru adalah menjadi uswah bagi siswanya. 

Siswa yang memiliki kecerdasan visual akan menangkap 

informasi lewat apa yang mereka lihat setiap hari dalam 

interaksinya dengan guru. Untuk di SDI Annur selain observing 

video, identifying the pictures juga ada metode yang secara 

tersirat yaitu pemberian contoh yang baik atau uswah  kepada 

siswa.  

5. Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal 

Kecerdasan ini memiliki ciri-ciri lebih suka aktivitas yang 

berhubungan dengan orang, atau berinteraksi dengan individu 

lain. Mereka menggali tentang informasi, pengetahuan, 

pengalaman dari interaksi-interaksi yang mereka lakukan setiap 

hari. Agar proses internalisasi nilai karakter bisa dilakukan 

dengan optimal SDI Annur dalam pembelajaran mengajak siswa 

untuk saling berkomunikasi/diskusi baik dengan teman dan 

guru. Mereka dibagi menjadi kelompok kelompok kecil yang 

terdiri dari berbagai macam siswa yang memiliki kecerdasan 

berbeda.  

Kegiatan ini dapat digabungkan dengan kegiatan yang lain, 

seperti reading of value,composing stories dan talk and act pada 

kecerdasan verbal. Make a song lyric, singing with movement 
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pada kecerdasan musikal. Gerakan yel dan drama pada 

kecerdasan kinestetik. Mengobservasi video dan 

mengidentifikasi gambar pada kecerdasan visual.  Semua 

kegiatan tersebut bisa dijadikan alat untuk memperoleh 

informasi pengetahuan bagi siswa dengan kecerdasan 

interpersonal. 

Kedua, Moral Feeling (Transinternalisasi Nilai) dalam tahap ini 

pendidik lebih menonjolkan sifat kepribadiannya dihadapan peserta didik 

dalam hal berkomunikasi sehingga peserta didik merespon pendidik tidak 

hanya fisik tetapi mental dan kepribadian, kegiatan ini menumbuhkan 

afektif siswa. Sehingga trans internalisasi nilai ini adalah komunikasi yang 

dilakukan antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan kepribadian 

yang aktif antara keduanya. Kegiatan yang ada pada tataran ini yang 

diterapkan di SDI Annur Tumpang adalah mengajak siswa untuk 

berkomunikasi dua arah dari hati ke hati, sehingga mental mereka bisa 

terhubung dan menerima akan pentingnya karakter yang telah mereka 

pahami dari pengetahuan sebelumnya. 

Selain itu, di SDI Annur Tumpang terdapat kegiatan kegiatan yang 

mendukung proses internalisasi nilai karakter bagi siswa terutama pada 

tahapan moral feeling. Seperti kegiatan “Mari isi kotak kejujuran” dimana 

siswa akan diajak untuk menulis  kegiatannya disekolah, dirumah atau 

lingkungan mereka tinggal, tentang hal baik apa saja yang telah mereka 

kerjakan, dan tentang kesalahan atau hal hal tidak baik yang telah 
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diperbuat selama sehari sebelumnya. Dengan ini pendidik akan bisa 

mengevaluasi dan mengapresiasi hal hal yang siswa lakukan tersebut. 

Pendidik mengevaluasi dan menegor secara pribadi jika siswa melakukan 

kesalahan dan mengapresiasi siswa jika mereka melakukan kebaikan. 

Disiplin day dan piket harian merupakan bentuk kegiatan yang 

bertujuan untuk menjadikan pengetahuan yang telah mereka miliki 

menjadi sebuah karakter yang kuat. Kegiatan ini berada pada tahapan 

moral feeling, diharapkan peserta didik ketika melaksanakan kegiatan ini 

menghayati dan terjadi proses afektif dan menyakini sebuah nilai yang 

mereka dapatkan pada tataran moral knowing. Disiplin day adalah hari 

dimana guru mengevaluasi kedisiplinan siswa selama satu minggu yang 

telah berlalu, kegiatan ini dilakukan setiap hari senin karena pada hari ini 

bersamaan dengan upacara bendera dimana semua anggota sekolah 

bersama-sama berkumpul untuk melaksanakan upacara. Sedangkan piket 

harian bertujuan menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada siswa atas 

tugas yang telah dibebankan kepada dirinya, diharapkan setelah fase ini 

semua terlaksana peserta didik mempunyai karakter jujur, disiplin dan 

tanggung jawab yang kuat dan menjadi perilaku dalam kesehariannya. 

Ketiga, Moral Action (Characer Action). Dapat membiasakan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan karakter jujur, disiplin dan tanggung 

jawab. Dimana moral action ini adalah tahapan terakhir setelah moral 

knowing (mengetahui). moral feeling (merasa/menghayati), melainkan 

terdapat keinginan, kemauan untuk membiasakan diri dalam melaksanakan 
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akan apa yang ia yakini sebagai nilai yang benar. Dalam siklus atau 

tahapan Thomas lickona moral action adalah puncak dari hasil tujuan 

dalam pembentukan karakter, yang diaplikasikan dalam strategi 

internalisasi nilai pendidikan karakter siswa di SDI Annur Tumpang ini 

terwujud dalam Hidup dengan membumikan Karakter Mulia. Yang 

harapannya siswa membumikan karakter-karakter yang telah ia yakini 

kebenarannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemudian hasil penelitian diperoleh bahwa SDI Annur dalam 

internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter siswa madrasah berbasis 

multiple intelegence  menggunakan beberapa tahapan atau komponen yaitu 

moral knowing, moral feeling dan moral action jika hal ini di lihat melalui 

perspektif teori pembentukan karakter atau internalisasi nilai yang 

dikemukakan oleh sulalah
91

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Penanaman Nilai Pendidikan Karakter dalam pandangan 

Internalisasi Nilai 
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Sesuai dengan gambar diatas dapat kita ketahui bahwa proses 

internalisasi diawali dengan transformasi nilai, dimana siswa dibekali 

pengetahuan karakter dengan menggunakan  unsur kecerdasan ganda 

(multiple intelegence) yang dimiliki siswa. Dalam tahap transformasi nilai 

ini siswa diberi pengetahuan melalui kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan 

kecerdasan yang mereka miliki, disini terdapat penyampaian pengetahuan 

dua arah, interaksi, dan komunikasi antara guru dengan siswa dan  siswa 

dengan siswa. Di SDI Annur tahap ini disebut Moral Knowing dimana 

kegiatan ini mengajak siswa untuk belajar aktif sesuai dengan kemampuan 

dan bakat yang mereka miliki. 

Selanjutnya, tahap internalisasi berikutnya yaitu transaksi nilai, 

dimana setelah siswa mendapat pengetahuan dari tahap sebelumnya yaitu 

moral knowing, siswa diajak untuk merasakan akan pentingnya karakter 

dengan memberikan tanggapan dan respon melalui tindakan nyata atau 

praktek langsung. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman 

kepada siswa akan pentingnya nilai-nilai yang telah diinternaslisakan 

kepada mereka. Di SDI Annur Tumpang tahap transaksi nilai ini dilakukan 

dalam kegiatan komunikasi dua arah, disiplin day, kotak kejujuran, piket 

harian dimana kegiatan ini adalah bagian dari komponen/tahap moral 

feeling, karena dalam keadaan ini siswa dituntut untuk jujur, disiplin dan 

tanggung jawab. 

Dan yang terakhir dalam tahap internalisasi adalah 

transinternalisasi nilai. Dimana di SDI Annur Tumpang disebut dengan 
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Living In Character Practice (hidup  dengan mengamalkan karakter)  

dimana siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat dan memegang teguh 

dalam pengamalan karakter yang dia miliki dikehidupan kesehariannya. 

Dimana harapan dari pembentukan karakter ini sesuai dengan visi misi 

yang telah ditetapkan oleh SDI Annur Tumpang yaitu membentuk siswa 

yang berakhlakul karimah/berkarakter mulia agar menjadi siswa yang 

memiliki kecakapan intelegensi, kecakapan emosi, dan kecakapan spiritual 

yang bertanggung jawab, disiplin dalam kehidupan dan jujur dalam hal 

perbuatan maupun perkataan. 

C. Model internalisasi nilai - nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegensi di SDI Annur Tumpang  

Agar proses pembentukan karakter dapat berjalan dengan baik 

maka perlu adanya model untuk lebih mempermudah guru dalam proses 

ini. Di SDI Annur Tumpang terdapat model pembentukan karakter yang 

berbasis multiple intelegence yang di integrasikan dengan pembelajaran 

dimana peneliti menemukan data hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa ada dua model yang digunaan yaitu penjelasan tuntas dan belajar 

aktif berkesesuaian dengan model exposition – discovery learning
92

 dan 

belajar secara berkelompok – inividu. kedua model pembentukan karakter 

yang telah disebutkan diatas pada dasarnya adalah model pembelajaran, 

dimana telah dimodifikasi agar cocok dengan proses pembentukan 

karakter dengan berbasis multiple intelegence.  
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Adapun pertama, yang dimaksud dengan exposition learning 

adalah model pembelajaran dikelas yang menggunakan metode penjelasan 

materi secara detail dan jelas dengan menggunakan media visual disertai 

dengan audio yang menarik yang dipersiapkan oleh guru sehingga siswa 

mendapat pengetahuan baru yang bermakna. Sedangkan Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang lebih menitik beratkan kepada 

aktivitas siswa untuk menemukan suatu yang baru dan diharapkan 

mendapatkan pengetahuan yang baru sesuai dengan kecerdasan yang 

mereka miliki. Di SDI Annur tumpang dalam pelaksanaan 

pembelajarannya mewajibkan  harus ada karakter yang ikut dibentuk,  

sehingga model pembelajaran exposition-learning discovery ini bisa kita 

sebut juga dengan proses pembentukan karakter  melalui kecerdasan 

majemuk. Sesuai dengan hasil observasi kelas penulis melihat suatu 

pembentukan karakter dengan model penjelasan detail dimana siswa 

diajak untuk melihat sebuah video, slide gambar dan guru memberikan 

penguatan dan penjelasan yang dalam kepada siswa tentang nilai yang 

telah didapat dari mengamati tadi, setelah itu siswa diajak untuk aktif 

dengan menuliskan kembali pengetahuan tadi kedalam bahasa mereka, 

mereka diberi kebebasan untuk memilih menuliskan kembali kedalam 

sebuah narasi,prosa, puisi dan lirik lagu. Model ini cocok untuk siswa 

yang memiliki kecerdasan verbal, visual dan musical.  

SDI Annur Tumpang dalam pembentukan karakter selain 

menggunak model yang pertama juga menggunakan model yang kedua 
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yaitu group-individual learning untuk siswa yang memiliki kecerdasan 

interpersonal dan kinestetik. Adapun kegiatan yang digunakan adalah 

dengan penugasan kepada kelompok seperti drama dengan tema jujur, 

tanggung jawab dan disiplin dan  diskusi dengan menggunakan tema yang 

sama pula. group-individual learning ini diperuntukkan siswa dengan 

kecerdasan interpersonal dan kinestetik akan tetapi dalam persiapan dan 

pelaksanaan dapat melibatkan siswa dengan kecerdasan yang lain seperti 

siswa dengan kecerdasan verbal bertugas membantu pembuatan teks 

skenario dan pemilihan kata yang cocok. Kecerdasan musikal  dapat 

berperan dalam memilih dan mengatur musik pengiring atau back song, 

sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan visual bertugas sebagai 

penonton atau pengamat pementasan ini. Kegiatan ini tidak harus megah 

yang terpenting adalah tercapainya teknik pembelajaran sesuai desain 

kurikulum yang telah direncanakan dalam RPP guru dalam mengajar, 

seperti peneliti mengamati  kegiatan ini di SDI Annur Tumpang 

pementasan dilaksanakan didalam kelas dengan memanfaatkan sarana 

yang ada. Dengan menitik beratkan pada hasil yang ingin dicapai yaitu 

pembentukan karakter siswa yang diintegrasikan dengan pembelajaran 

pada tematik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di SDI Annur Tumpang menerapkan konsep nilai-nilai pendidikan 

karakter adapun nilai karakter tersebut yaitu religious, jujur, disiplin, 

tanggung jawab, kreatif mandiri, rasa ingin tahu dan gemar membaca  

Dimana konsep ini merujuk pada Indonesian Heritage Foundation (IHF) 

dimana karakter bukanlah merupakan bidang studi tersendiri melainkan 

harus dapat diintegrasikan dalam pembelajaran suatu mata pelajaran 

dikelas. Materi pelajaran yang berhubungan dengan nilai-nilai dan norma-

norma yang terdapat pada suatu mata pelajaran harus dikembangkan dan 

dihubungkan dengan konteks kehidupan saat ini.  

Dengan demikian pembelajaran atau internaslisasi nilai karakter 

tidak terjadi hanya pada tataran koqnitif siswa saja akan tetapi menyentuh 

dalam kehidupan nyata dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

dimasyarakat. Sehingga pada lingkungan sekolah, syarat pencapaian 

pendidikan karakter adalah terbentuknya budaya, tradisi, kebiasaan, 

perilaku sekolah yang berlandaskan nilai-nilai karakter tersebut. Nilai 

karakter berbasis multiple intelegence disini adalah nilai karakter yang 

dalam proses pemahaman pengetahuan karakter, menggunakan  dan 

mengacu pada kecerdasan majemuk yang telah dimodifikasi dalam 

pembelajaran kelas. 
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2. Langkah-langkah internalisai nilai pendidikan karakter berbasis multiple 

intelegence menggunakan tahapan-tahapan kegiatan yaitu : moral knowing  

dan moral feeling. Moral knowing  adalah kegiatan atau pembelajaran 

yang memuat tentang berbagai macam pengetahuan tentang karakter. 

Penanaman ini di SDI Annur Tumpang diberikan kepada siswa dengan 

berbagai macam kegiatan. Kegiatan tersebut diklasifikasikan berdasar 

kecerdasan yang mereka miliki, adapun kegiatan tersebut yaitu : Untuk 

siswa yang memiliki kecerdasan verbal terdapat kegiatan yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran yaitu : membaca dan memahami 

makna, mengarang cerita, berbicara dan beraksi. Siswa yang memiliki 

kecerdasan musikal diberikan kegiatan membuat lirik lagu, bernyanyi dan 

bergerak. Siswa dengan kecerdasan kinestetik diberikan kegiatan gerakan 

dan yel, dan drama. Siswa dengan kecerdasan visual diberikan kegiatan 

mengobservasi video dan mengidentifikasi gambar. Dan siswa dengan 

kecerdasan interpersonal diberikan kegiatan diskusi interaktif.  

Dan tahap selanjutnya  moral feeling adalah kegiatan dimana siswa 

ditumbuhkan afektif mereka agar merasakan akan pentingnya nilai 

karakter bagi mereka. Untuk menumbuhkan moral feeling ini didalam diri 

siswa selain kegiatan harian, di SDI Annur Tumpang memiliki kegiatan 

seperti kotak kejujuran, disiplin day, piket harian, dan komunikasi dua 

arah antara guru dan siswa.hal ini dilakukan agar siswa tidak hanya paham 

dan tahu akan pendidikan karakter akan tetapi mau mengamalkan dalam 

kehidupan sehari hari. Dalam penanaman moral knowing dan moral 
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feeling ini siswa diharapkan menjadi siswa yang berakhlaku karimah atau 

berkarakter mulia sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

 

3. Model internalisasi yang digunakan di SDI Annur Tumpang  ada dua yaitu 

Exposition–discovery learning (penjelasan tuntas dan belajar aktif), group-

individual learning (belajar secara kelompok dan individu). Dimana kedua 

model ini sebenarnya adalah model pembelajaran dimana telah 

dimodifikasi untuk pembentukan dan internalisasi karakter berbasis 

multiple intelegence, karena dalam pembentukan karakter  siswa harus 

diintegrasikan dengan pembelajaran setiap hari, diikarenakan karakter 

bukanlah matapelajaran tersendiri yang terpisah dari mata pelajaran yang 

lain. 

B. Saran 

Sesuai dari paparan data dan pembahasan yang terdapat pada 

penelitian ini, untuk itu penulis menyampaikan saran-saran kepada beberapa 

pihak antara lain : 

1. Untuk SDI Annur Tumpang agar lebih mengembangkan inovasi 

dalam pendidikan berbasis multiple intelegence tidak hanya dalam 

menanamkan nilai pengetahuan karakter, akan tetapi berkembang ke 

pendidikan yang berbasis multiple intelegence secara utuh dari segi 

pengembangan minat dan bakat siswa dibidang ekstra dan 

kokurikuler. 
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2. Untuk orang tua dan peserta didik hendaknya paham bahwa 

penanaman karakter memiliki tujuan dan maksud untuk menjadikan 

siswa yang mempunyai karakter yang mulia, bukan hanya sebatas 

nilai yang tinggi yang tertulis di ijazah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam. Hasil penelitian ini 

penulis sadari banyak kekurangan baik itu secara keluasan 

pembahasan dan kedalaman yang disebabkan oleh keterbatasan waktu, 

metode penelitian, sumber rujukan, dan ketajaman dalam menganalisa 

data yang penulis lakukan.  Untuk itu penulis berharap ada peneliti 

baru yang membahas dan mengkaji ulang secara tajam dan mendalam 

dari hasil penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

119 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership; Menuju Sekolah yang 

efektif, Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2005 

 

Abdul Fatah, Munawir, Tradisi Orang-Orang NU. cetakan keempat, Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2008 

 

Abdullah Nasikh Ulwan, Membentuk Karakter Generasi Muda, Solo; CV. 

Pustaka Mantiq, 1992, Cetakan III 

 

Abdullah, M. Amin, Studi Agama (Normativisme atau historitas) Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

 

Abdullah, M. Yatim, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. cetakan pertama, 

Jakarta: Amzah, 2007 

 

Afriantoni, Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda Menurut 

Bediuzzaman Said Nursi, 5. Tesis, S2 Program Pascasarjana IAIN Raden 

Fatah, Palembang Jurusan Ilmu Pendidikan Islam Konsentrasi Pemikiran 

Pendidikan Islam, 2007 

 

Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak). cetakan keenam, Jakarta: PT. Bulan Bintang, 

1991 

 

Argyris, Mintzberg Steiner & Miner dalam Akdon, Strategic Manajement of 

Educational, Bandung: Alfabeta, 2007 

 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006 

 

Asmaran, Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: Lembaga Studi Islam dan 

Kemasyarakatan, 2009 

 

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium 

Baru. cetakan keempat, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002 

 

Baharuddin, Aktualisasi Psikologi Islam. cetakan pertama, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,  2005 

 

Bahreisj, Husein, Ajaran-Ajaran Akhlak. Surabaya: Al-Ikhlas,1981 

Bakri, Masykuri, Membumikan Nilai karakter Berbasis Pesantren, Jakarta: 

Nirmana Media,2007 

 



 

 

120 

 

Bogdan , R.C. dan Biklen.S.K. Qualitative Research For Education and 

Introduction to Theory and Methods.  Bostom Allyn dan bacon Inc, 1992 

 

Boseman, Glenn and Arvind Phatak, Strategic Management: Text and Cases, 

Singapore: Printed in Singapore: Second Edition., John Wiley & Sons, 1989 

 

Carroll, J. B. (1993). Human Cognitive Abilities: A Survey of Factor-analytic 

Studies. Cambridge University Press. ISBN 978-0521382755 

Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000  

 

Chusnul Muali, “KONSTRUKSI STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS 

 MULTIPLE INTELLIGENCES SEBAGAI UPAYA PEMECAHAN 

 MASALAH BELAJAR,” PEDAGOGIK : JURNAL PENDIDIKAN 3, no. 

 2 (December 31, 2016): 8, 

 https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/119. 

 

Chaplin, J.P. Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005 

Departemen Agama RI, 2004  

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta; Balai Pustaka, 1990 

 

Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di 

Madrasah 

 

Dharma Koesoema,dkk, Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2011 

 

Djatnika, Rahmad, Sistem Etika Islami (Akhlaq Mulia), Surabaya; Pustaka Islam, 

1997 

 

Djojonegoro, Wardiman, Peningkatan Kualitas SDM Melalui Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: Departemen Pendididian dan Kebudayan, 1998 

 

Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman 

Global, Jakarta: Grasindo. Cet. I, 2007 

 

Gaffar, M.F, Membangun Kembali Pendidikan Nasional dengan Fokus: 

Pembaharuan Manajemen Perguruan Tinggi pada Era Globalisasi, 

Surabaya: Makalah Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia V 5-0 Oktober 

2004 

 

Gardner, H., & Hatch, T.; Hatch (1989). "Multiple intelligences go to school: 

Educational implications of the theory of multiple 

https://en.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://en.wikipedia.org/wiki/Special:BookSources/978-0521382755
https://www.sfu.ca/~jcnesbit/EDUC220/ThinkPaper/Gardner1989.pdf
https://www.sfu.ca/~jcnesbit/EDUC220/ThinkPaper/Gardner1989.pdf


 

 

121 

 

intelligences"(PDF). Educational Researcher. 18 (8): 

4. doi:10.3102/0013189X018008004 

Ghony M. Djunaidi & Fauzan Almanshur . Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Jogjakarta : Ar-Ruzz  Media, 2012 

‘Howard Gardner's Multiple Intelligence Theory". PBS. Archived from the 

originalon 1 November 2012. Retrieved 9 December 2012 

 

 

H. Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

Bandung: Alfabeta, 2007 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Reliabilitas, diakses tanggal 4 Agustus 2018 

 

Huitt, W.  Value: Educational Psychology Interactive ,Valdosta GA: Valdosta 

State University, 2004 

 

Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam, Surabaya: Al-Ikhlas, 1987 

 

Langgulung, Hasan, Asas –Asas Pendidikan Islam. cetakan kelima, Jakarta: PT. 

Pustaka Al-Husna Baru  2003)hlm. 77 

 

Lickona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect 

and Responsibility.New York, Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam 

books, 1991 

 

M Lukman Efendi and Edy Purnomo, “APPLICATION TYPE OF 

 COOPERATIVE LEARNING GROUP INVESTIGATION TO 

 IMPROVE SOCIAL SKILLS,” n.d., 35. 

 

Masaong, Abd Kadim. “Pendidikan Karakter Berbasis Multiple Intelligence.” 

MAKALAH 2, no. 186 (December 18, 2013). 

http://repository.ung.ac.id/karyailmiah/show/186/pendidikan_karakter_ber

basis_multiple_intelligence.html. 

 

Mawardi, Dalmeri. “PENDIDIKAN UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER 

(Telaah Terhadap Gagasan Thomas Lickona Dalam Educating for 

Character).” Al-Ulum Journal of Islamic Studies 14 (June 1, 2014): 269–

88. 

 

Minsih, Minsih, and Murfiah Dewi W. “PENDIDIKAN KARAKTER 

BERBASIS KECERDASAN MAJEMUK DALAM MEMBENTUK 

KEMANDIRIAN SISWA SD MUHAMMADIYAH PROGRAM 

KHUSUS KOTA SURAKARTA.” Jurnal VARIDIKA 24, no. 4 (2012). 

http://journals.ums.ac.id/index.php/varidika/article/view/707. 

https://www.sfu.ca/~jcnesbit/EDUC220/ThinkPaper/Gardner1989.pdf
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_object_identifier
https://doi.org/10.3102%2F0013189X018008004
https://web.archive.org/web/20121101024124/http:/www.pbs.org/wnet/gperf/education/ed_mi_overview.html
https://www.pbs.org/wnet/gperf/education/ed_mi_overview.html
https://www.pbs.org/wnet/gperf/education/ed_mi_overview.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Reliabilitas


 

 

122 

 

 

Muali, Chusnul. “KONSTRUKSI STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS 

MULTIPLE INTELLIGENCES SEBAGAI UPAYA PEMECAHAN 

MASALAH BELAJAR.” PEDAGOGIK : JURNAL PENDIDIKAN 3, no. 

2 (December 31, 2016). 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/119. 

 

Moh. Amin, Etika Islam Dalam Keluarga, Surabaya. Expres, 1994 

 

Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002 

 

Morris, M. (2004). "Ch. 8. The Eight One: Naturalistic Intelligence". In incheloe, 

Joe L. Multiple Intelligences Reconsidered. Peter Lang. pp. 159– ISBN 978-

0-8204-7098-6 

 

Mujiono, Imam ‟et.Al‟, Ibadah dan Akhlak dalam Islam. cetakan kedua, 

Yogyakarta: UII Press Indonesia, 2002 

 

Mulyana Rohmat, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Bandung: Alfabheta, 

2004 

 

Muslich ‟et.Al‟, Konsep Moral dan Pendidikan dalam Manuskrip Keraton, 

Yogyakarta: cetakan pertama. YKII – UIN Sunan Kalijaga, 2006 

 

Nasikh Ulwan, Abdullah, Membentuk Karakter Generasi Muda, Solo; CV. 

Pustaka Mantiq, 1992 Cetakan III 

 

Neviyond Chatab, Organiyation theorz, design & Structured Networks, Bandung; 

2009 

 

Rahmad Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlaq Mulia), Surabaya; Pustaka Islam, 

1994 

 

Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta, 2004  

 

 

Siagan dalam Akdon, Strategic Manajement of Educational, Bandung: Alfabeta, 

2007 

 

Suhartono, Suparlan,  Filsafat Pendidikan. cetakan kedua, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007 

 

https://books.google.com/books?id=xVu3bhfSicIC&pg=PR150
https://en.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://en.wikipedia.org/wiki/Special:BookSources/978-0-8204-7098-6
https://en.wikipedia.org/wiki/Special:BookSources/978-0-8204-7098-6


 

 

123 

 

Sulalah, Pendidikan  Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universitas Kebangsaan, 

Malang, UIN MALIKI Press, 2011 

 

Syarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Bandung : Bumi Aksara, 2006  

 

Thomas Lickona,Educating for Character How Our School Can Teach Respect  

and Responsbility, New York: Bantam  Bookss, 1992 

 

Tim Redaksi Tessaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008 

 

Tim Redaksi Tessaurus Bahasa IndonesiaTesaurus Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008 

 

Undang- Undang  Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 

 

Wechsler, D. (1997). Wechsler Adult Intelligence Scale III. 

 

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, 2010 

 

Yunus, Mahmud.  Kamus Arab Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/Wechsler_Adult_Intelligence_Scale


 

 

124 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

125 

 

LAMPIRAN 

 



 

 

126 

  



 

 

127 

 

Lampiran 1 : Foto wawancara 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Wawancara dengan 

bapak Muh. Kholil, 

S.Ag. M.Pd (Kepala 

Sekolah SDI Annur 

Tumpang 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Wawancara dengan 

bapak Harianto, S.P.d 

(Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum SDI 

Annur Tumpang 
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Keterangan : 

 

Wawancara dengan 

bapak Ahmad Yusron, 

S.P.d (guru Kelas SDI 

Annur Tumpang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Wawancara dengan 

bapak Muh. Yusuf, 

S.Ag. (Guru Agama 

SDI Annur Tumpang) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Wawancara dengan 

bapak Muh. Nur Hadi, 

S.Pd  (Guru Kelas SDI 

Annur Tumpang) 
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Keterangan: 

 

Wawancara dengan 

bapak Muh. Khoizin, 

S.Pd  (Guru Kelas SDI 

Annur Tumpang) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

Wawancara dengan 

bapak Buyung 

Nasution, S.Pd  (Guru 

Kelas SDI Annur 

Tumpang) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

Wawancara dengan 

bapak Shohibul Fathoni, 

S.Pd  (Tenaga 

Kependidikan SDI 

Annur Tumpang) 
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Lampiran kegiatan siswa 

  

 
 

 

 

Keterangan :  

Kegiatan  siswa 

membaca  (reading of 

value) 

 

 

 

 

Keterangan :  

Bernanyi dan 

bergerak  
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Keterangan :  

Make a Song Lirics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

Gerakan yel  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observing the video 
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Kegiatan 

pendisiplinan 

melalui 

upacara 

 

 

 

 

 

 


